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MOTTO 
 

”Allah tidak memebebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Terjemahan Q.S Al-Baqarah: 286) 1) 

 

”Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan” 

(Terjemahan Q.S Al-insyiroh: 6) 2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1&2) Departemen Agama RI Al-Hikmah. 2005. Al Qur’an dan Terjemahannya. Bandung: 
Diponegoro 
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RINGKASAN 

 

Perbandingan Daya Hambat Ekstrak Daun Alpukat (Persea americana Mill.) 
Terhadap Pertumbuhan Bakteri Shigella dysenteriae dan Salmonella typhi Serta 
Pemanfaatannya Sebagai Leaflet; Lailatul Jannah; 120210103118; 2016; 58 
halaman; Program Studi Pendidikan Biologi;  Jurusan Pendidikan MIPA; Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember. 
 

Penyakit infeksi merupakan penyakit yang banyak diderita oleh masyarakat 

Indonesia sejak dulu, salah satunya adalah infeksi usus (diare). Bakteri Shigella 

dysenteriae merupakan bakteri yang seringkali mencemari bahan pangan dan 

menyebabkan gangguan pada saluran pencernaan. Bakteri yang sering menginfeksi 

pencernaan manusia selain Shigella dysenteriae, salah satunya yaitu bakteri 

Salmonella typhi. Bakteri Salmonella typhi merupakan bakteri patogen penyebab 

demam tifoid. Gejala yang muncul dari adanya Salmonella typhi yang menginfeksi 

usus antara lain sakit perut yang mendadak setelah 4-48 jam sesudah memakan 

makanan yang terkontaminasi, demam, diare dan nafsu makan berkurang.  

Di era modern ini masyarakat memiliki kecenderungan untuk mengonsumsi 

antibiotik sintetik. Konsumsi antibiotik sintetik dalam jumlah besar dapat 

menyebabkan bakteri penyebab penyakit menjadi resistensi sehingga pengobatan 

terhadap penyakit tersebut akan semakin sulit dilakukan. Salah satu tanaman yang 

mengandung zat antibakteri adalah tumbuhan alpukat, bagian daunnya. Daun alpukat 

diketahui memiliki kandungan senyawa aktif seperti alkaloid, saponin, flavonoid dan 

tanin. Daun alpukat memiliki kandungan flavonoid seperti quercetin yang mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui konsentrasi Hambat Minimal ektrak 

daun Alpukat (Persea americana Mill.) terhadap pertumbuhan bakteri Shigella 

dysenteriae dan Salmonella typhi, menganalisis perbedaan daya hambat ekstrak daun 

alpukat Alpukat (Persea americana Mill.) terhadap pertumbuhan bakteri Shigella 

dysenteriae dan Salmonella typhi serta menganalisis kelayakan leaflet sebagai bacaan 

masyarakat yang dibuat berdasarkan penelitian daya hambat daun alpukat (Persea 
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americana Mill.) terhadap pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae dan Salmonella 

typhi.  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratories dengan 3 kali 

pengulangan. Kontrol positif yang digunakan yaitu kloramfenikol 0,1% dan kontrol 

negatif yaitu aquades steril. Serial konsentrasi yang digunakan pada uji daya hambat 

yaitu 0,1%, 0,5%, 1%, 1,5% dan 2%. Serial konsentrasi yang digunakan untuk 

mencari daya hambat minimal yaitu 0,1%, 0,2%, 0,3%, 0,4% dan 0,5%. Analisis daya 

yang digunakan yaitu uji statistik Independent-Sampel T test. 

Berdasarkan hasil uji statistik Independent-Sample T test dapat diketahui 

bahwa terdapat perbedaan rereta diameter zona hambat pada bakteri Shigella 

dysenteriae dan Salmonella typhi. Pada Uji Independent-Sample T test didapatkan 

hasil signifikan yaitu 0,882 (P>0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan diameter zona hambat pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae dan 

Salmonella typhi yang telah diberi ekstrak daun Alpukat tidak signifikan. Hal tersebut 

dikarenakan rerata diameter zona hambat pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae 

dan Salmonella typhi yang telah diberi ekstrak daun Alpukat (Persea americana 

Mill.) memiliki perbedaan yang tidak terlalu jauh sehingga perbedaan tersebut 

dinyatakan tidak signifikan. Konsentrasi Hambat minimal ekstrak daun Alpukat 

(Persea americana Mill.) terhadap pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae terletak 

pada konsentrasi 0,5% sebesar 0,89 mm. Konsentrasi Hambat Minimal ekstrak daun 

Alpukat (Persea americana Mill.) terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhi 

terletak pada konsentrasi 0,4% sebesar 0,87 mm. 

Setelah dilakukan uji validasi oleh 2 validator yaitu ahli materi dan ahli media 

diperoleh hasil bahwa leaflet yang dibuat berdasarkan penelitian daya hambat ekstrak 

etanol daun Alpukat (Persea americana Mill.) terhadap pertumbuhan bakteri Shigella 

dysenteriae dan Salmonella typhi dengan judul “Daun Alpukat Menghambat Bakteri 

Shigella dysenteriae dan Salmonella typhi” layak dijadikan sebagai bahan bacaan 

masyarakat dengan nilai validasi sebesar 77,27 %.  
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Manusia secara konstan berhubungan dengan mikroorganisme. Mikroba tidak 

hanya terdapat dilingkungan, tetapi juga menghuni tubuh manusia. Mikroba yang 

secara alamiah menghuni tubuh manusia disebut flora normal atau mikrobiota 

(Pelczar & Chan, 2008). Bakteri yang menjadi patogen sangat merugikan bagi 

manusia karena dapat menyebabkan berbagai penyakit. Salah satu penyakit yang 

ditimbulkan adalah penyakit infeksi. Penyakit infeksi merupakan penyakit yang 

banyak diderita oleh masyarakat Indonesia sejak dulu, diantaranya adalah infeksi usus 

(diare) (Ajizah, 2004:31). 

Shigella dysenteriae adalah bakteri gram negatif dan bersifat fakultatif 

anaerobik yang dapat hidup dalam usus manusia dan termasuk flora normal (Prasetyo 

dan Sasongko, 2014:98). Bakteri Shigella dysenteriae secara alamiah hidupnya di 

usus tetapi jika jumlahnya lebih dari 103sel/ml maka dapat menyebabkan penyakit 

shigellosis atau diare disentri (Novianti, 2015:2). Gejala yang ditimbulkan dari 

adanya Shigella dysenteriae yang masuk dan menginfeksi usus meliputi nyeri perut 

dan deman (Jawetz et al., 2007). Bakteri yang sering menginfeksi pencernaan 

manusia selain Shigella dysenteriae salah satunya yaitu Salmonella typhi. 

Salmonella typhi merupakan bakteri patogen penyebab demam tifoid yang 

dapat masuk ke tubuh manusia melalui makanan atau minuman yang telah 

terkontaminasi (Cita, 2011:42). Selain melalui makanan dan minuman, penyebaran S. 

typhi dapat pula melalui daerah yang kurang terjaga kebersihannya. Kebiasaan makan 

di pinggir-pinggir jalan yang tidak terjamin higienitasnya. Gejala yang muncul dari 

adanya Salmonella typhi yang masuk dan menginfeksi usus antara lain sakit perut 

yang mendadak setelah 4-48 jam sesudah memakan makanan yang terkontaminasi, 

demam, diare dan nafsu makan berkurang (Pertiwi, 2013). Studi terhadap manusia 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


2 

 

 
 

mengenai kontaminasi bakteri menunjukkan dosis yang mampu menyebabkan 

infeksi adalah sejumlah 105 organisme (bakteri) per cairan usus namun infeksi dapat 

pula terjadi walaupun dosisnya lebih rendah, yaitu pada individu yang sistem imun 

atau kekebalan tubuhnya kurang kuat seperti bayi, balita, anak kecil dan orang tua 

(Marelita, 2014:10).  

Di era modern ini masyarakat memiliki kecenderungan untuk mengonsumsi 

antibiotik sintetik. Konsumsi antibiotik sintetik dalam jumlah besar dapat 

menyebabkan bakteri penyebab penyakit menjadi resistensi sehingga pengobatan 

terhadap penyakit tersebut akan semakin sulit dilakukan. Resistensi terhadap 

antibiotik terjadi akibat pemakaian antibiotik yang irasional (Febiana, 2015:15). 

Bakteri Shigella dysenteriae memiliki resistensi terhadap antibiotik fluoroquinolon 

dan siprofloksasin (Yenny dan Herwana, 2007:53). Bakteri Salmonella typhi 

memiliki resistensi terhadap antibiotik kloramfenikol (Alam, 2011:297). Berdasarkan 

hal tersebut perlu adanya alternatif pengganti antibiotik sintetik. Alternatif cara yang 

dapat dilakukan yaitu dengan menggunakan antibiotik alami yang berasal dari 

tumbuhan. 

Penggunaan obat herbal secara umum dinilai lebih aman daripada penggunaan 

obat modern atau antibiotik. Hal ini disebabkan karena obat herbal memiliki efek 

samping yang relatif sedikit dari pada antibiotik (Sari, 2006:2). Efek samping 

mengkonsumsi antibiotik dalam waktu yang lama dapat menyebabkan ganguan 

pencernaan, menimbulkan alergi, sakit kepala, timbulnya masalah pada ginjal dan 

efek resistensi pada antibiotik itu  sendiri (Ana, 2015). Obat herbal yang berasal dari 

tumbuhan memiliki efek samping yang lebih rendah tingkat bahayanya dibandingkan 

obat-obat kimia meskipun membutuhkan waktu yang lama dan proses yang 

berkelanjutan (Fahrudin, 2015). Banyak perusahaan yang mengolah obat-obatan 

tradisional yang telah dimodifikasi seperti berbentuk kapsul, serbuk, cair, simplisia 

dan tablet. Badan Kesehatan Dunia melalui World Health Asembly (WHO)  

merekomendasikan penggunaan obat tradisional dalam pemeliharaan kesehatan 

masyarakat (Fitriyah, 2013).  
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Salah satu tanaman yang mengandung zat antibakteri adalah tumbuhan 

alpukat, terutama bagian daunnya (Hariana, 2013:10). Ekstrak daun alpukat diketahui 

memiliki kandungan senyawa aktif seperti alkaloid, saponin, dan flavonoid yang 

mampu menghambat pertumbuhan beberapa bakteri (Felina, 2014:3). Kandungan 

kimia daun alpukat juga dibuktikan oleh Antia et al., (2005) bahwa ekstrak daun 

alpukat mengandung saponin, tanin, phlobatanin, flavonoid, alkaloid, dan 

polisakarida. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Diba (2006) menunjukkan bahwa 

ekstrak daun alpukat (Persea americana Mill.) mampu menghambat bakteri 

Staphylococcus aureus dengan diameter zona hambat sebesar 7,467 mm. Penelitian 

lain juga menunjukkan adanya aktivitas antibakteri ekstrak daun alpukat terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus (Rifa, 2010). Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Gomez, et al (2008) menunjukkan bahwa ekstrak daun alpukat (Persea americana 

Mill.) memiliki daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri Mycobacterium 

tuberculosis. Selain bersifat antibakteri, daun alpukat juga bersifat anti jamur. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahaju et al, (2007) yang menyatakan 

bahwa ekstrak daun alpukat mempunyai daya hambat terhadap jamur Pityrosporum 

ovale dengan rerata terbesar diameter zona hambat adalah 10,66 mm.  

Selama ini sebagian masyarakat di Indonesia tidak mengetahui manfaat yang 

terkandung dalam daun alpukat sehingga peneliti perlu mensosialisasikan hasil 

penelitian dalam bentuk leaflet untuk menambah wawasan kepada masyarakat akan 

kelebihan dari daun alpukat tersebut. Leaflet atau biasa disebut pamphlet merupakan 

media yang yang digunakan untuk memberikan informasi dan mengkomunikasikan 

produk, jasa, proses ataupun prosedur. Penggunaan leaflet dikarenakan media leaflet 

sangat praktis, dapat dilihat saat santai, mudah dibuat serta bahasa yang digunakan 

mudah dipahami.  Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti ingin melakukan 

penelitian yang berjudul “ Perbandingan Daya Hambat Ekstrak Daun Alpukat 

(Persea americana Mill.) Terhadap Pertumbuhan Bakteri Shigella dysenteriae dan 

Salmonella typhi Serta Pemanfaatannya Sebagai Leaflet “ 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dikemukakan rumusan masalah 

sebagai berikut : 

a. Berapa besar daya hambat ekstrak daun Alpukat (Persea americana Mill.) 

terhadap pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae? 

b. Berapa besar daya hambat ekstrak daun Alpukat (Persea americana Mill.) 

terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhi? 

c. Bagaimana perbandingan daya hambat ekstrak Alpukat (Persea americana 

Mill.) terhadap pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae dan Salmonella 

typhi? 

d. Bagaimana kelayakan hasil penelitian perbandingan daya hambat ekstrak 

daun Alpukat (Persea americana Mill.) terhadap pertumbuhan bakteri 

Shigella dysenteriae dan Salmonella typhi Sebagai Leaflet? 

 

1.3 Batasan Masalah 

 Untuk mengurangi kerancuan dan memberikan batasan terhadap pembahasan, 

maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

a. Daun Alpukat yang digunakan untuk ekstrak diperoleh dari Desa Sumberejo 

Kabupaten Jember dan dipilih daun ke-3 sampai ke-7 pada ranting yang 

memiliki warna hijau dan segar. 

b. Bakteri yang digunakan dalam penelitian ini adalah bakteri Shigella 

dysenteriae dan Salmonella typhi yang diperoleh dari Laboratorium 

Mikrobiologi Fakultas Kedokteran. 

c. Pelarut yang digunakan dalam pembuatan ekstrak daun Alpukat (Persea 

americana Mill.) ini adalah pelarut etanol 96%. 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


5 

 

 
 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

a. Untuk menentukan besarnya daya hambat ekstrak daun Alpukat (Persea 

americana Mill.) terhadap pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae. 

b. Untuk menentukan besarnya daya hambat ekstrak daun Alpukat (Persea 

americana Mill.) terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhi. 

c. Untuk mengetahui perbandingan daya hambat ekstrak daun Alpukat (Persea 

americana Mill.) terhadap pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae dan 

Salmonella typhi. 

d. Untuk menganalisis kelayakan hasil penelitian perbandingan daya hambat 

ekstrak daun Alpukat (Persea americana Mill.) terhadap pertumbuhan bakteri 

Shigella dysenteriae dan Salmonella typhi serta pemanfaatannya sebagai 

leaflet. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan muncul dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Bagi peneliti, dapat mengetahui secara jelas perbedaan daya hambat minimum 

pemberian ektrak daun Alpukat (Persea americana Mill.) terhadap 

pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae dan Salmonella typhi 

b. Bagi ilmu pengetahuan, dapat memberikan informasi mengenai khasiat daun 

Alpukat (Persea americana Mill.) sebagai antibakteri 

c. Bagi masyarakat, dengan adanya penelitian ini dapat digunakan sebagai 

tambahan wawasan atau informasi bahwa daun alpukat dapat digunakan 

sebagai obat diare  
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tanaman Alpukat ( Persea americana Mili. ) 

Tanaman Alpukat merupakan tanaman buah berupa pohon dengan nama 

alpuket (Jawa Barat), Alpokat (Jawa Timur/Jawa Tengah), buah pokat, jambo pokat 

(Batak), Advokat, jamboo mentega, jamboo pooan, pookat (Lampung) dan lain-lain. 

Tanaman alpukat berasal dari dataran rendah/tinggi Amerika Tengah dan 

diperkirakan masuk ke Indonesia pada abad ke-18. Secara resmi antara tahun 1920-

1930 Indonesia telah mengintroduksi 20 varietas alpukat dari Amerika Tengah dan 

Amerika Serikat untuk memperoleh varietas-varietas unggul guna meningkatkan 

kesehatan dan gizi masyarakat, khususnya di daerah dataran tinggi (Prihatman, 

2000:1). Penelitian menggunakan tanaman alpukat (Persea Americana Mill.) harus 

mengetahui informasi mengenai tanaman tersebut, salah satunya yaitu mengenai 

klasifikasi. 

 

2.1.1. Klasifikasi Alpukat 

Klasifikasi tanaman Alpukat menurut ITIS (2015) adalah sebagai berikut : 

Kingdom  : Plantae 

Division  : Tracheophyta 

Class   : Magnoliopsida 

Order   : Laurales 

Family   : Lauracea 

Genus   : Persea Mill. 

Species  : Persea americana Mill. 

 

2.1.2. Habitat Alpukat 

Alpukat tumbuh di daerah tropis dan subtropis dengan curah hujan antara 

1.800-4.500 mm/th. Pada umumnya tumbuhan ini cocok dengan iklim sejuk dan 
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basah. Tumbuhan ini tidak tahan terhadap suhu rendah maupun tinggi, kelembaban 

rendah pada saat berbunga dan angin yang keras pada saat pembentukan buah. Di 

Indonesia, tanaman alpukat tumbuh pada ketinggian antara 1-1.000 m di atas 

permukaan laut (Prawita, 2012:4). 

 
2.1.3. Morfologi Alpukat 

Pohon alpukat memiliki ketinggian 3-10 m, berakar tunggang, batang 

berkayu, bulat, warnanya coklat , bercabang banyak, serta ranting berambut halus. 

Daun tunggal, dengan tangkai yang panjangnya 1-5,5 cm, letaknya berdesakan di 

ujung ranting, bentuknya jorong sampai bundar telur memanjang, tebal seperti kulit, 

ujung dan pangkal ranting, bentuknya jorong sampai bundar telur memanjang, tebal 

seperti kulit, ujung dan pangkal runcing, serta bertulang menyirip. Ukuran daun 

panjang 10-20 cm, lebar 3-10 cm, daun muda berwarna kemerahan dan berambut 

rapat, daun tua berwarna hijau gundul, serta memiliki rasa pahit (Prawita, 2012:4-5). 

Pohon ini berbunga majemuk, berkelamin dua, dan tersusun dalam malai yang 

keluar dekat ujung ranting. Bunga tersembunyi dengan warna hijau kekuningan dan 

memiliki ukuran 5-10 mm. Buah alpukat bertipe buni, bentuk bola atau bulat telur 

panjangnya 5-50mm, memiliki kulit lembut tak rata berwarna hijau tua hingga ungu 

kecoklatan berbiji satu. Buah tumbuh tergantung pada varietasnya. Daging buah 

alpukat berwarna hijau dekat kulit dan kuning dekat biji yang memiliki tekstur lunak 

dan lembut. Biji bulat seperti bola, diameter 2,5-5 cm, keeping biji putih kemerahan. 

Perbanyakan tanaman alpukat dengan biji dan okulasi pada tanah gembur dan subur 

(Prawita, 2012:5). Morfologi tanaman alpukat dari pohon, buah, daun serta bunga 

dapat dilihat pada Gambar 2.1. 
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Gambar 2.1 Tanaman Alpukat (Persea americana Mill.) (Sumber: Florence, 2011) 
 

2.1.4. Kandungan Daun Alpukat 

Kandungan senyawa kimia daun alpukat yang dilaporkan dari penelitian 

tentang uji aktivitas hipoglemik (kadar gula darah rendah) ekstrak daun alpukat 

(Persea americana Mill.) oleh Antia dkk (2005:325) yaitu ditemukannya senyawa 

saponin, tanin, flavonoid, alkaloid, dan polisakarida melalui uji fitokimia. Menurut 

Waluyo (2009) daun alpukat mengandung zat kimia alkaloid, saponin, flavonoid, 

polifenol, kuersetin, dan gula alkohol persit. Penelitian lain mengenai kandungan 

senyawa kimia pada daun alpukat yaitu hasil penelitian yang dilakukan oleh Maryati, 

dkk (2007) mengenai telaah kandungan kimia daun alpukat menunjukan bahwa 

simplisia daun alpukat mengandung flavonoid, saponin, dan steroid atau triterpenoid.  

Penelitian selanjutnya  tentang penggunaan tanaman alpukat sebagai tanaman obat 

bahwa ekstrak daun alpukat diketahui memiliki kandungan senyawa aktif seperti 

alkaloid, saponin, dan flavonoid yang mampu menghambat pertumbuhan beberapa 

bakteri (Sari, 2014:3). Menurut Ismiyati (2014:46), daun Alpukat mengandung 

saponin, alkaloid, flavonoid, polifenol, quersetin yang bersifat antiradang, 

Buah 

Daun 

Bunga 
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antidiuretika, dan antibakteri. Sebagai obat tradisional daun alpukat dilaporkan 

bersifat antibakteri dan dapat menghambat pertumbuhan beberapa bakteri seperti 

Staphylococcus aureus stain A dan B, Staphylococcus albus, Pseudomonas sp., 

Proteus sp., Eschericeae sp., dan Bacillus subtilis (Wijayakusuma, 1996). Hasil 

penelitian juga dibuktikan oleh Aditya (2010) menyebutkan bahwa daun Alpukat 

(Persea americana Mill.) mengandung beberapa zat kimia seperti saponin, alkaloid 

dan flavonoid yang mempunyai efek antimikroba terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus. Selain itu ekstrak daun alpukat juga mempunyai efek antimikroba terhadap 

bakteri Escherichia coli (Nastiti, 2010). Senyawa aktif yang terkandung dalam 

ekstrak daun Alpukat yang bersifat antibakteri adalah saponin, tanin dan flavonoid 

(quercetin) (Ogundare, 2014; Kharya, 2010). Adapun deskripsi lengkap dari masing-

masing senyawa antibakteri yang terkandung dalam daun alpukat adalah sebagai 

berikut : 

a. Saponin 

Saponin merupakan senyawa aktif permukaan yang dihasilkan dari grup 

steroid atau triterpen yang berikatan dengan gula, senyawa ini memiliki pengaruh 

biologis yang menguntungkan yaitu bersifat sebagai hipokolesterolemik dan 

antikarsinogen serta dapat meningkatkan system imun. Saponin menghambat 

pertumbuhan atau membunuh mikroba dengan cara berinteraksi dengan membrane 

sterol. Efek utama saponin terhadap bakteri adalah pelepasan protein dan enzim dari 

dalam sel-sel (Ar, 2014:10). 

Mekanisme kerja saponin sebagai antibakteri adalah menurunkan tegangan 

permukaan sehingga mengakibatkan naiknya permeabilitas atau kebocoran sel dan 

mengakibatkan senyawa intraseluler akan keluar (Nuria, et al., 2009:34). Menurut 

Karlina et al., (2013) menyatakan bahwa saponin dapat menekan pertumbuhan 

bakteri, karena senyawa tersebut dapat menurunkan tegangan permukaan dinding sel 

dan apabila berinteraksi dengan dinding sel bakteri maka dinding sel tersebut akan 

lisis. Senyawa saponin akan mengganggu tegangan permukaan dinding sel, maka 

pada saat tegangan permukaan terganggu zat antibakteri akan masuk dengan mudah 
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ke dalam sel dan akan mengganggu metabolism hingga akhirnya terjadi kematian 

bakteri. 

b. Quercetin 

Quersetin merupakan golongan dari flavonol yang banyak sekali ditemukan 

pada tanaman. Quercetin berpotensi sebagai antivirus, antibakteri dan anti-inflamasi. 

Sebagai senyawa antibakteri, quercetin mampu berikatan dengan DNA girase bakteri 

yang berperan dalam replikasi DNA. Quercetin mengganggu kerja enzim girase 

sehingga proses replikasi DNA terhenti. Quercetin memiliki aktivitas antibakteri 

yang baik karena adanya gugus fenol dengan mekanisme kerja mengkoagulasi protein 

dengan menonaktifkan enzim-enzim dan mengganggu dinding sel sehingga memiliki 

sifat bakterisida yang baik (Katzung, 2004). Sedangkan menurut Pelczar dan chan 

(2008), quercetin memiliki aktivitas sebagai antibakteri karena dapat mendenaturasi 

protein sel dan merusak membran sel bakteri. Mekanisme quercetin sebagai 

antibakteri berhubungan dengan pembentukan ikatan kompleks dengan protein pada 

membran (protein –fenol) sehingga menyebabkan permeabelitasnya turun. Ikatan 

kompleks yang telah terbentuk kemudian terurai dan berpenetrasi ke dalam sel 

sehingga terjadi koagulasi protein dan menyebabkan enzim bakteri tidak aktif. 

Akibatnya dinding sel bakteri terbentuk dengan baik sehingga terjadi kebocoran sel 

dan bakteri mati. 

c. Tanin 

Tanin merupakan senyawa yang hampir ditemukan dalam semua genus 

tanaman dikotil. Penyebaran tannin dalam tanaman beragam. Perbedaan kadar tannin 

dipengaruhi oleh tingkat kematangan, umur daun dan musim. Tanin terdapat dalam 

berbagai tanaman baik digunakan sebagai sebagai bahan makanan oleh manusia 

ataupun hewan (Savitri, 2014:19). Tanin merupakan suatu senyawa fenol yang 

memiliki berat molekul besar yang terdiri dari gugus hidroksi dan beberapa gugus 

yang bersangkutan seperti karboksil untuk membentuk kompleks kuat yang efektif 

dengan protein dan beberapa makro molekul. Tanin terdiri dari dua jenis yaitu tannin 

terkondensasi dan tanin terhidrolisis. Kedua jenis tannin ini terdapat dalam tumbuhan, 
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tetapi yang paling dominan terdapat dalam tanaman adalah tannin terkondensasi 

(Hayati, 2010:194). 

Senyawa tanin memberikan sifat antibakteri dengan cara merusak membrane 

sitoplasma sehingga bakteri akan mati. Tanin juga mempunyai kemampuan dalam 

menginaktivasi adhesi sel mikroba (molekul yang menempel pada sel inang) yang 

terdapat pada polipeptida dinding sel, karena tanin merupakan senyawa fenol 

(Riwayati, 2012:12). Mekanisme kerja tanin sebagai antibakteri adalah menghambat 

enzim reversetranskriptase dan DNA topoisomerase sehingga sel bakteri tidak dapat 

terbentuk (Nuria et al., 2009:35-36). 

 

2.2 Shigella dysenteriae 

2.2.1 Klasifikasi  

Adapun klasifikasi bakteri Shigella dysenteriae adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Bacteriae 

Phylum : Proteobacteria 

Class  : Gammaproteobacteria 

Order  : Enterobacteriales 

Family  : Enterobacteriaceae 

Genus  : Shigella 

Species : Shigella dysenteriae (ITIS, 2016). 

 
2.2.2 Deskripsi  

Bakteri Shigella dysenteriae merupakan bakteri penyebab diare. Shigella 

dysenteriae merupakan bakteri gram negatif dan tidak motil. Habitat alami shigella 

terbatas pada saluran intestinal manusia dan binatang menyusui, dimana mereka 

memproduksi disentri basilus (Brook et al., 2008:254). Struktur dinding sel bakteri 

gram negatif yaitu tipis (10-15 nm) dan berlapis tiga (Pelczar & Chan, 2008:115).  
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Bakteri Shigella dysenteriae adalah bakteri kelompok gram negatif dan bersifat 

fakultatif anaerobik yang dapat hidup dalam usus manusia dan termasuk flora normal 

(Prasetyo dan sasongko, 2014:98).  

Shigella dysenteriae merupakan bakteri gram negatif berbentuk batang 

pendek yang berhabitat di saluran cerna pada manusia. Shigella dysenteriae 

merupakan fakultatif anaerob, pH pertumbuhan 6,4-7,8 (Brooks et al., 2008:254). 

Koloni Shigella dysenteriae berbentuk koveks, bulat transparan dengan tepi yang 

utuh dan mencapai diameter 2 mm dalam 24 jam dan tumbuh subur pada suhu 

optimum 37ºC. Shigella dysenteriae menghasilkan toksin yang disebut dengan 

shigatoksin. Shigella dysenteriae merupakan bakteri gram negatif berbentuk batang 

pendek yang berhabitat di saluran cerna manusia (Wadud, 2014:2). Habitat alamiah 

bakteri Shigella dysenteriae adalah pada usus besar manusia (Jawetz et al., 2005). 

Morfologi Shigella dysenteriae dapat dilihat pada Gambar 2.2 berikut ini. 

 

Gambar 2.2 Morfologi koloni bakteri Shigella dysenteriae menggunakan mikroskop cahaya 
dengan perbesaran 1000X (Sumber: Judaibi,2014) 

 

2.2.3 Patogenesis Shigella dysenteriae 

Disentri adalah salah satu jenis penyakit diare akut yang disertai dengan tinja 

cair yang bercampur dengan darah dan lendir dikarenakan bakteri penyebab disentri 

telah menembus dinding kolon sehingga tinja yang melewati usus besar akan berjalan 

sangat cepat tanpa diikuti proses absorbs air (Prasetyo dan sasongko, 2014). Bakteri 

Bakteri 
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penyebab disentri adalah Shigella dysenteriae dengan gejala klinis meliputi nyeri 

perut dan demam (Jawetz et al., 2005). 

Shigella dysenteriae menghasilkan toksin yang disebut dengan toksin shiga 

dan melakukan multipikasi tanpa invasi di dalam jejunum kemudian memproduksi 

toksin. Toksin shiga kemudian berikatan dengan reseptor dan menyebabkan aktivasi 

proses sekresi sehingga terjadi diare cair yang tampak pada awal penyakit. Efek 

enterotoksik toksin shiga lebih pada penghambatan absorbs elektrolit, glukosa, dan 

asam amino dari lumen interstinal (Wadud, 2014:11-12). 

2.3 Salmonella typhi 

2.3.1 Klasifikasi  

Menurut Jewetz et al (2005) klasifikasi bakteri Salmonella typhi adalah 

sebagai berikut: 

Kingdom : Bacteria 

Phylum : Proteobacteria 

Ordo  : Gamma Proteobacteria 

Class  : Enterobacteriales 

Family  : Enterobacteriaeceae 

Genus  : Salmonella 

Species  : Salmonella typhi 

 
2.3.2 Deskripsi 

Salmonella typhi tergolong kedalam bakteri gram negatif. Bakteri gram 

negatif memiliki lapisan dinding sel yang komples. Lapisan dinding sel terdiri dari 

membrane luar dan membrane dalam, terdapat sekat yang berisi lapisan peptidoglikan 

yang terisi matriks disebut periplasama. Membran luar dan membran dalam memiliki 

struktur yang berbeda, membran dalam dengan strukturnya fosfolipid bilayer , 

sedangkan membran luar terdiri dari fosfolipid dan lipopolisakarida. Membran luar 

bersifat hidrofilik, sedangkan membran dalam bersifat hidrofobik, terdapat saluran 
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pada membran sel disebut porin yang berfungsi sebagai tempat masuknya gula dan 

asam amino yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi bakteri. Lipoprotein 

yang terdapat pada dinding sel bakteri berfungsi menjaga stabilitas membrane luar 

dan tempat perlekatan pada lapisan petidoglikan (Sumadi, 2011). Salmonella typhi 

dapat tumbuh pada kisaran suhu 15-41⁰C , dan memiliki suhu optimum 37⁰C  serta 

memiliki pH optimum 6-8. Bakteri Salmonella typhi bersifat aerob dan anaerob 

fakultatif, bakteri ini dapat mati pada suhu 56⁰C . bakteri gram negative memiliki 

lapisan dinding sel yang kompleks. (Marelita, 2014:5). 

Bakteri Salmonella typhi dapat hidup didalam usus manusia maupun binatang, 

Salmonella typhi dapat memasuki jaringan dan organ melewati aliran darah, seperti 

kandung empedu, tulang, dan sum-sum (Pelczar & Chan, 2008). Makanan yang kotor 

juga dapat menjadi habitat bakteri Salmonella typhi selain sebagai media penyebaran 

bakteri Salmonella typhi. Bakteri Salmonella typhi hidup di lingkungan yang kotor, 

serta dapat hidup di dalam usus manusia. Makanan yang kotor dan tidak higenis juga 

dapat menjadi habitat bakteri tersebut. Bakteri Salmonella typhi menyebabkan 

penyakit demam tifoid atau masyarakat biasanya mengenal dengan penyakit tifus. 

(Pelczar dan Chan, 2010). Bakteri Salmonella typhi dapat dilihat pada Gambar 2.3. 

 

Gambar 2.3 Morfologi koloni bakteri Salmonella typhi mikroskop cahaya dengan 
perbesaran 1000X (Sumber: Todar, 2012) 

 

 

Bakteri 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


15 
 

2.3.3 Patogenesis Salmonella typhi 

Salmonella typhi merupakan bakteri penyebab demam tifoid (tifus). Bakteri 

ini juga menyebabkan infeksi pada saluran gastrointestin, iritasi, dan peradangan pada 

usus (Pelczar dan Chan, 1996). Sumber penularan penyakit demam tifoid dapat 

melalui makanan atau minuman yang terkontaminasi, biasanya kontaminasi dari 

bahan feses, muntahan maupun cairan badan. Salmonella typhi dapat menyebar 

melalui tangan penderita, lalat dan serangga lain. Infeksi dapat terjadi secara langsung 

maupun tidak secara langsung. Kontak secara langsung berarti ada kontak antara 

orang sehat dan bahan muntahan penderita demam tifoid. Kontak tidak langsung 

dapat melalui air misalnya air minum yang tidak dimasak, air es yang dibuat dari air 

yang terkontaminasi, atau dilayani oleh orang yang membawa kuman, baik penderita 

aktif maupun carrier. Salmonella typhi yang menyerang saluran gastrointestin yang 

mencakup perut, usus halus, dan usus besar. Biasanya gejala yang terjadi adalah sakit 

perut mendadak setelah 8 – 48 jam setelah memakan makanan yang tercemar bakteri 

Salmonella typhi  dan demam yang lebih dari 1 minggu (Musnelina, 2004:27-28).  

  
2.4 Kurva Pertumbuhan Bakteri 

Pada bakteri, pertumbuhan merupakan pertambahan volume dan ukuran sel, 

serta sebagai pertambahan jumlah sel. Kurva pertumbuhan bakteri dibedakan menjadi 

empat fase utama yaitu, fase lag, fase eksponensial, fase stasioner, dan fase kematian. 

Berikut tabel beberapa ciri-ciri pertumbuhan bakteri. Berikut ini merupakan cirri-ciri 

pertumbuhan bakteri pada setiap fase pertumbuhan: 

a. Lamban (Lag) : tidak ada pertumbuhan populasi karena sel mengalami 

perubahan dalam komposisi kimiawi dan ukurannya serta bertambahnya 

substansi intraselular sehingga siap untuk membelah diri. 

b. Logaritma atau Eksponensial : sel membelah dengan laju yang konstan, massa 

menjadi dua kali lipat dengan laju sama, aktifitas metabolik konstan dan 

keadaan pertumbuhan seimbang. 
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c. Stationer/tetap : terjadinya penumpukan produk beracun dan atau kehabisan 

nutrient. Beberapa sel mati sedangkan yang lain tumbuh dan membelah. 

Jumlah sel hidup menjadi tetap. 

d. Kematian : jumlah sel yang mati lebih banyak akibat penumpukan racun dan 

habisnya nutrisi. Laju kematian mengalami percepatan secara eksponensial 

(Pelczar & Chan, 2010: 114) 

2.5 Media Leaflet 

Leaflet atau biasa disebut pamphlet merupakan media yang yang digunakan 

untuk memberikan informasi dan mengkomunikasikan produk, jasa, proses ataupun 

prosedur. Leaflet berupa selembar kertas yang diberi gambar dan tulisan (biasanya 

lebih banyak tulisan) pada kedua sisi kertas serta dilipat sehingga berukuran kecil dan 

praktis dibawa. Biasanya ukuran A4 dilipat tiga. Leaflet sangat efektif untuk 

menyampaikan pesan yang singkat dan padat, seperti poster (Saefudin dan setiawa, 

2006 :546): 

Pada umumnya leaflet dikeluarkan oleh penerbitnya dengan tujuan untuk 

meberitahukan atau menginformasikan tentang sesuatu peristiwa atau kegiatan terkini 

kepada masyarakat luas. Namun, ada tujuan-tujuan spesifik dari leaflet yang 

dimaksut, yaitu sangat erat kaitannya dengan jenis dari lembaga yang menerbitkannya 

itu, seperti antara lain (Saefudin dan setiawan, 2006 :546): 

a. Untuk memperkenalkan produk-produk tertentu, baik jasa ataupun barang 

kepada masyarakat luas 

b. Untuk memberikan suatu peristiwa atau konsep-konsep baru yang menurut 

pertimbangan perlu disampaikan kepada masyarakat luas 

c. Untuk mempromosikan barang, jasa, ataupun produk-produk tertentu 

secara lebih detail kepada masyarakat luas sehingga mereka tertarik untuk 

membelinya 

d. Sebagai publistis lembaga 

e. Sebagai media yang digunakan untuk kegiatan external public relation. 
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2.4.1 Jenis Leaflet 

Menurut Saefudin dan Setiawan (2006:547), ada banyak jenis Leaflet yang 

bias diketahui, salah satunya dibedakan dari segi fungsi media komunikasi secara 

umum, antara lain sebagai berikut: 

a. Leaflet yang berfungsi informatif  yaitu leaflet yang dibuat dengan maksud 

untuk memberitahukan atau menginformasikan suatu peristiwa atau kegiatan 

tertentu dari lembaga yang menerbitkannya. 

b. Leaflet yang berfungsi edukatif yaitu leaflet yang mengandung sifat 

informatif, namun didalamnya terkandung juga aspek edukatif. Isinya disusun 

sedemikian rupa sehingga memenuhi unsur-unsur pendidikan di dalamnya. 

Jenis leaflet ini banyak di buat diperpustakaan dan lembaga-lembaga 

penelitian. 

c. Leaflet yang berfungsi rekreatif yait leaflet yang bersifat menghibur 

pembacanya, atau setidaknnya berisi tentang informasi mengenai aspek 

hiburan atau entertainment. 

d. Leaflet yang berfungsi persuasif yaitu leaflet jenis ini biasanya dibuat oleh 

kalangan yang mempunyai tujuan atau kepentingan tertentu, baik kepentingan 

yang bersifat bisnis, social, ataupun agama. 

e. Leaflet yang berfungsi promosi atau iklan yaitu leaflet yang lebih mengarah 

kepada unsur-unsur bisnis dan bertujuan komersial. 

 
2.4.2 Manfaat Leaflet 

Adapun manfaat dari leaflet menurut Saefudin dan Setiawan (2006: 547) 

antara lain : 

a. Sebagai media komunikasi khusus yang dipersiapkan oleh lembaga penerbitnya 

yang berfungsi untuk menginformasikan, memberitahukan, menyampaikan 

pesan-pesan edukasi, atau untuk mempengaruhi khalayak pembaca. 
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b. Sebagai media promosi akan suatu produk atau jasa yang dihasilkan oleh 

lembaga yang menerbitkannya, dengan harapan pembaca menjadi tahu dan 

kemudian membeli barang atau jasa yang ditawarkan. 

c. Sebagai media komunikasi yang berfungsi untuk publisitas lembaga penerbitnya, 

yang dalam jangka panjang hal ini akan berdampak kepada peningkatan citra 

lembaga yang menerbitkannya. 

 
2.4.3 Syarat Pembuatan Leaflet 

Syarat pembuatan leaflet menurut Kawuriansari (2010:111) antara lain : 

a. Menggunakan bahasan sederhana dan mudah dimengerti oleh pembacanya 

b. Judul yang digunakan harus menarik untuk dibaca 

c. Tidak banyak tulisan 

d. Sebaiknya dikombinasikan antara tulisan dan gambar 

e. Materi harus sesuai dengan target sasaran yang dituju. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


19 
 

2.6 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Skema Kerangka Konsep 

Menurut Ajizah (2004) menyatakan bahwa penyakit infeksi merupakan penyakit yang banyak 
diderita oleh masyarakat Indonesia sejak dulu, diantaranya adalah infeksi usus (diare) yang 

disebabkan oleh bakteri Shigella dysenteriae dan Salmonella typhi. 

Bakteri Shigella dysenteriae secara alamiah 
hidupnya di usus tetapi jika jumlahnya lebih dari 
103sel/ml maka dapat menyebabkan penyakit 
shigellosis atau diare disentri (Novianti, 2015). 
Penyakit disentri merupakan sautu infeksi usus akut 
yang disertai diare, buang air besar bercampur 
darah, lendir, dan nanah (Dewi et al., 2013). 
 

Salmonella typhi merupakan bakteri patogen 
penyebab demam tifoid yang dapat masuk ke 
tubuh manusia melalui makanan atau minuman 
yang telah terkontaminasi (Cita, 2011). Bakteri 
Salmonella typhi menyebabkan infeksi pada 
saluran gastrointestinal, perforasi pada usus, dan 
peradangan pada usus (Angga, 2015). 

Penyakit yang disebabkan oleh mikroorganisme dapat ditanggulangi dengan menggunakan 
obat modern yaitu antimikroba (Candrasari, 2012). 

Penggunaan obat modern memiliki efek samping yang membahayakan bagi tubuh manusia 
serta terjadinya resistensi.  Menurut Alam (2011) menyatakan bahwa laporan pertama 

mengenai resistensi S.typhi terhadap kloramfenikol  terjadi pada tahun 1974. Sehingga perlu 
alternatif pengobatan dengan menggunakan obat tradisional yang berasal dari tumbuhan 

(Muslihah, 2002). 
 

Senyawa aktif yang terkandung dalam ekstrak daun Alpukat yang bersifat antibakteri adalah 
saponin, tannin, dan flavonoid (quercetin) (Ogundare, 2014; Kharya, 2010). 

Terdapat Perbedaan daya hambat ekstrak daun alpukat terhadap pertumbuhan bakteri 
Salmonella typhi dan Shigella dysenteriae 

Hasil Uji Pendahuluan menunjukkan 
bahwa daun alpukat mampu 
menghambat bakteri Salmonella typhi 
pada konsentrasi 50%, 40%, 30%, 20%, 
10%. 

Hasil Uji Pendahuluan menunjukkan 
bahwa daun alpukat mampu 
menghambat bakteri Shigella 
dysenteriae pada konsentrasi 50%, 40%, 
30%, 20%, 10%. 
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2.7 Hipotesis 

a. Besar KHM (Konsentrsi Hambat Minimum) ekstrak daun Alpukat (Persea 

americana Mill.) terhadap pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae yaitu pada 

konsentrasi < 50%. 

b. Besar KHM (Konsentrsi Hambat Minimum) ekstrak daun Alpukat (Persea 

americana Mill.) terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhi yaitu pada 

konsentrasi < 50%. 

c. Ekstrak daun Alpukat (Persea americana Mill.) memiliki perbandingan yang 

nyata terhadap pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae dan bakteri Salmonella 

typhi. 

d. Leaflet hasil penelitian perbandingan daya hambat ekstrak daun Alpukat (Persea 

americana Mill.) terhadap pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae dan bakteri 

Salmonella typhi layak digunakan. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen laboratories dengan 7 perlakuan, 

setiap perlakuan di ulang sebanyak 3 kali. 

 
3.2 Tempat dan Waktu  

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium program Studi Pendidikan Biologi 

Universitas Jember Februari – Oktober 2016.  

 
3.3 Variabel Penelitian 

Adapun variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Variabel bebas 

Ekstrak daun alpukat (Persea americana Mill.) dalam 5 taraf konsentrasi untuk 

uji pendahuluan yaitu 10%, 20%, 30%, 40% dan 50% sedangkan untuk uji akhir yaitu 

2%, 1,5%, 1%, 0,5%, 0,1%. Kontrol positif menggunakan kloramfenikol 0,1% serta 

kontrol negatif yatu menggunakan aquades steril. 

b. Variabel terikat 

Penghambatan pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae dan Salmonella typhi 

dilihat dari zona bening pada medium agar. 

c. Variabel kontrol 

Bakteri Shigella dysenteriae dan Salmonella typhi diperoleh dari Lab. 

Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Jember, jenis medium yang digunakan 

adalah NA, Kondisi lingkungan laboratorium seperti suhu ruangan, volume 

inokulum, volume medium, alat ukur dan ukuran cawan petri. 
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3.4 Alat dan Bahan Penelitian 

3.4.1 Alat  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: oven, blender, saringan, 

nampan, inkubator, lemari es, penangas, neraca, rotary evaporator, erlenmeyer, 

bunsen, autoklaf, gelas arloji, corong, toples kaca, gelas ekstrak, Laminar Air Flow 

(LAF), mikroskop, gelas objek, pinset kayu, vortex, jangka sorong, petridish, pipet 

tetes, mikropipet, gigaskrin, gelas ukur, gelas beaker, tabung reaksi, rak tabung, 

spatula, cetakan sumuran, ose, tip kuning, tip biru, evendrop, gabus berlubang, toples, 

penggaris, dan spidol. 

3.4.2 Bahan  

Daun alpukat segar yang diperoleh dari kawasan Ambulu, etanol 96%, serbuk 

Nutrient Agar (NA), serbuk Nutrien Broth (NB), alkohol 70%, kloramfenikol sebagai 

kontrol positif dan aquades sebagai kontrol negatif,  bakteri Shigella dysenteriae dan 

Salmonella typhi dari Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas 

Jember. 

 
3.5 Definisi Operasional 

a. Ekstrak daun Alpukat (Persea americana Mill.) adalah sediaan dalam bentuk 

pasta yang diperoleh dari 200 gram serbuk daun alpukat yang dimeserasi 

menggunakan etanol 96%. Pada penelitian ini dibuat dalam beberapa konsentrasi 

yaitu 50%, 40%, 30%, 20% dan 10%. 

b. Daya hambat ektrak daun alpukat (Persea americana Mill.) adalah kemampuan 

ektrak daun alpukat dalam menghambat pertumbuhan bakteri uji yang diketahui 

dari diameter zona hambat dan Konsentrasi Hambat Minimumnya. 

c.  Zona hambat diindikasikan dengan terbentuknya daerah zona bening disekitar 

sumuran dengan tiap-tiap konsentrasi ekstrak daun alpukat (Persea americana 

Mill.) yang berbeda, menandakan kemampuan suatu zat antimikroba dalam 

menghambat pertumbuhan suatu mikroorganisme. 
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d. Leaflet merupakan bentuk penyampaikan informasi atau pesan-pesan kesehatan 

melalui lembaran yang dilipat dan digunakan oleh masyarakat umum untuk 

menambah pengetahuan. 

 

3.6 Desain Penelitian 

3.6.1 Desain Uji Pendahuluan 

 Uji pendahuluan dilakukan untuk mengetahui serial konsentrasi yang akan 

digunakan pada uji akhir. Serial konsentrasi ekstrak daun Alpukat (Persea americana 

Mill.) yang akan digunakan dalam uji pendahuluan yaitu 10%, 20%, 30%, 40%, dan 

50%, kloramfenikol 0,1% sebagai kontrol positif serta aquades steril sebagai kontrol 

negatif. Zona hambat pada masing-masing konsentrasi diukur menggunakan jangka 

sorong. Rancangan uji  pendahuluan dapat dilihat pada tabel 3.1 dibawah ini: 

 
Tabel 3.1 Rancangan penelitian uji pendahuluan ekstrak daun Alpukat (Persea americana 

Mill.) terhadap bakteri Shigella dysenteriae dan Salmonella typhi 
 

Perlakuan Konsentrasi 
EA1 
EA2 
EA3 
EA4 
EA5 
K (+) 
K (-) 

10% 
20% 
30% 
40% 
50% 

Kontrol 
Kontrol 

 
Keterangan: 
EA : Perlakuan dengan ekstrak daun Alpukat (Persea americana Mill.) 
EA1 : Konsentrasi 10% 
EA2 : Konsentrasi 20% 
EA3 : Konsentrasi 30% 
EA4 : Konsentrasi 40% 
EA5 : Konsentrasi 50% 
K (+) : Kloramfenikol 0,1% 
K (-) : Aquades steril 
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Gambar 3.1 Letak sumuran pada cawan petri untuk uji pendahuluan 

 
3.6.2 Desain Uji Daya Hambat 

Desain penelitian terdiri dari 3 kali pengulangan dengan 7 perlakuan. 

Tabel 3.2 Rancangan penelitian uji daya hambat ekstrak daun Alpukat (Persea americana 
Mill.) terhadap bakteri Shigella dysenteriae dan Salmonella typhi 

   
Perlakuan Zona Hambat 

 
EA1 
EA2 
EA3 
EA4 
EA5 
K (+) 
K (-) 

1 
EA1U1 
EA2U1 
EA3U1 
EA4U1 
EA5U1 
K (+)U1 
K (-)U1 

2 
EA1U2 
EA2U2 
EA3U2 
EA4U2 
EA5U2 
K (+)U2 
K (-)U2 

3 
EA1U3 
EA2U3 
EA3U3 
EA4U3 
EA5U3 
K (+)U3 
K (-)U3 

Keterangan : 
EA : Perlakuan dengan ekstrak daun Alpukat (Persea americana Mill.) terhadap                                 

Shigella dysenteriae dan Salmonella typhi dengan konsentrasi ≤5% 
EA1 : Konsentrasi 2%  
EA2 : Konsentrasi 1,5% 
EA3 : Konsentrasi 1% 
EA4 : Konsentrasi 0,5% 
EA5 : Konsentrasi 0,1% 
K (+) : Kloramfenikol 0,1% 
K (-) : Aquades Steril 

EA2 
 

EA
1 

EA3 
 

K+ 

EA4 
 

K- 

EA5 
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Gambar 3.2 Letak sumuran pada cawan petri untuk uji akhir ekstrak daun Alpukat (Persea 
americana Mill.) terhadap Shigella dysenteriae dan Salmonella typhi 

 
3.7 Prosedur Penelitian 

Terdapat beberapa langkah dalam penelitian ini. Langkah-langkah tersebut 

dijelaskan sebagai berikut: 

3.7.1 Sterilisasi alat 

Sterilisasi dilakukan dengan berbagai metode tergantung alat dan bahan yang 

akan disterilkan namun tujuannya sama yakni membersihkan dari segala organisme 

yang tidak diharapkan. Tabung reaksi, cawan petri, Erlenmeyer, gelas ukur, medium 

yang belum dicetak, evendrof, gigaskrin, tip, corong, dan lainnya disterilkan dengan 

menggunakan autoclave. Adapun jarum ose, pinset, pisau disterilkan dengan cara 

dipanaskan di atas Bunsen sampai pijar lalu dimasukkan ke alcohol 70% dan 

dipanaskan lagi agar sisa alcohol hilang (Waluyo dan Wahyuni, 2014:18-19). 

 

3.7.2 Pembuatan Ekstrak Daun Alpukat 

Daun alpukat segar dicuci bersih, kemudian dikering anginkan selama kurang 

lebih 8 hari. Setelah dikering anginkan dan daun alpukat memiliki berat yang 

EA2 
 

EA
1 

EA3 
 

K+ 

EA4 
 

K- 

EA5 
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konstan, maka daun alpukat dapat dibuat ekstrak dengan menggunakan beberapa 

langkah berikut, yaitu : 

1. Daun yang telah dikeringkan kemudian dihaluskan dengan menggunakan 

blender. 

2. Serbuk daun kemudian ditimbang dengan menggunakan timbangan analitik 

sebanyak 200 gram. 

3. Serbuk daun direndam dengan pelarut etanol 96% sampai volume menjadi 

800 ml sampai terendam 24-48 jam, kemudian disaring dengan kertas saring 

dan corong bunchner. 

4. Filtrat ditampung dengan erlenmeyer, kemudian ampas direndam lagi dengan 

etanol 96% sampai terendam. 

5. Hasil kedua filtrat dikumpulkan menjadi satu. 

6. Kemudian filtrat diuapkan dengan menggunakan Vacum Rotary Evaporator 

pada suhu 50ºC sampai etanol menguap. Hasil ekstraksi diletakkan dalam 

sebuah gelas yang ditimbang dahulu beratnya. Selisih antara berat gelas 

pertama dan berat gelas kedua (setelah berisi hasil ekstraksi) tersebut 

merupakan berat ekstrak. Ekstrak daun alpukat tersebut siap digunakan. 

3.7.3 Pembuatan Medium 

1) NA (Nutrien Agar) 

Pembuatan medium NA (Nutrien Agar) dibuat dengan cara memasak 20 gram 

serbuk NA sintetik ke dalam 1000 ml aquades steril hingga mendidih sambil diaduk, 

kemudian angkat dan di autoclave. Setelah diautoclave selama 15 menit dengan suhu 

121ºC, media NA dituangkan kedalam cawan petri yang steril kurang lebih 20 ml. 

Kemudian dibungkus dengan kertas kayu dan dimasukkan ke autoclave. Sebelum 

digunakan untuk pengujian media inkubasi selama 1x24 jam, tunggu sampai NA 

dalam cawan petri tersebut dingin (Waluyo dan Wahyuni, 2013:19). 

2) NB (Nutrient Broth) 
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Pembuatan NB yaitu dengan melarutkan serbuk NB sebanyak 8 gr kedalam 1000 

ml aquades. Kemudian diaduk hingga homogen, setelah itu dimasukkan kedalam 

tabung reaksi sebanyak 5 ml dan diautoclave dengan suhu 121ºC selama 15 menit, 

sebelum digunakan untuk media harus diinkubasi selama 1x24 jam (Waluyo dan 

Wahyuni, 2014:16). 

 
3.7.4 Pembuatan Suspensi Bakteri Shigella dysentaeriae 

Sebelum pembuatan suspensi bakteri diperlukan pembuatan inokulum Shigella 

dysentaeriae yang dibuat untuk persediaan biakan bakteri dengan cara mengambil 1 

ose biakan isolat Shigella dysenteriae,  Kemudian bakteri tersebut ditanam pada NA 

miring dan diinkubasi pada suhu 37º C selama 24 jam. 

Suspensi dibuat dengan cara mencampur satu ose bakteri Shigella dysenteriae 

dari biakan agar miring ke dalam 5 ml medium nutrien Broth kemudian diinkubasi 

selama 24 jam dengan suhu 37ºC. Setelah diinkubasi diambil 10µl dari biakan 

tersebut dan dimasukkan ke dalam 5 ml medium NB baru, kemudian dikocok 

perlahan hingga homogen dan diatur tingkat kekeruan suspensi bakteri disesuaikan 

dengan standar kekeruhan MC Farland yaitu 0,5 atau standar yang diukur 

menggunakan spektrofotometer dan dibuat serial pengenceran samapai 108 (Waluyo 

dan Wahyuni, 2014:69). 

 
3.7.5 Pembuatan Suspensi Bakteri Salmonella typhi 

Sebelum pembuatan suspensi bakteri diperlukan pembuatan inokulum 

Salmonella typhi yang dibuat untuk persediaan biakan bakteri dengan cara 

mengambil 1 ose biakan isolat Salmonella typhi,  Kemudian bakteri tersebut ditanam 

pada NA miring dan diinkubasi pada suhu 37º C selama 24 jam. 

Suspensi dbuat dengan cara mencampur satu ose bakteri Salmonella typhi dari 

biakan agar miring ke dalam 5 ml medium nutrien Broth kemudian diinkubasi selama 

24 jam dengan suhu 37ºC. Setelah diinkubasi diambil 10µl dari biakan tersebut dan 

dimasukkan ke dalam 5 ml medium NB baru, kemudian dikocok perlahan hingga 
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homogen dan diatur tingkat kekeruan suspensi bakteri disesuaikan dengan standar 

kekeruhan MC Farland yaitu 0,5 atau standar yang diukur menggunakan 

spektrofotometer dan dibuat serial pengenceran sampai 108 (Waluyo dan Wahyuni, 

2014:69). 

 
3.7.6 Karakteristik bakteri Shigella dysenteriae dan Salmonella typhi 

Karateristik bakteri yang akan digunakan dilakukan dengan cara pengamatan 

makroskopis serta mikroskopis termasuk pewarnaan gram. Pengecetan gram terhadap 

kedua jenis bakteri tersebut berguna untuk mengetahui bakteri yang digunakan 

merupakan bakteri gram positif atau gram negatif. 

Langkah- langkah pewarnaan gram yaitu : 

a. Membuat sediaan bakteri pada gelas objek kemudia difiksasi 

b. Menuangkan kristal violet pada sediaan bakteri dan dibiarkan selama 1 menit 

c. Membuang sisa kristal violet dari gelas objek dengan air bersih 

d. Menuangkan larutan lugol pada sediaan dan membiarkan selama 1 menit 

e. Melunturkan dengan alkohol 95% selama 10-20 detik 

f. Membilas dengan air bersih 

g. Menuangkan safranin pada sediaan selama 10-30 detik 

h. Membuang sisa safranin dari gelas objek 

i. Membilas dengan air bersih 

j. Mengeringkan dengan tisu (Waluyo dan Wahyuni, 2014:33). 

Setelah pewarnaan gram dilakukan maka selanjutnya mengamati dibawah 

mikroskop. Jika sediaan berwarna biru atau keunguan maka bakteri yang digunakan 

adalah gram positif sedangkan jika sediaan berwarna merah maka bakteri yang 

digunakan adalah bakteri gram negatif. 

Karakteristik sifat biokimia pada bakteri uji juga dilakukan dengan beberapa 

pengujian. Tahapan awal yang dilakukan sebelum melakukan pengujian adalah 

menginokulasikan masing-masing tabung medium dengan biakan murni Shigella 

dysenteriae dan Salmonella typhi  dan 1 tabung medium sebagai kontrol. Selanjutnya 
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menginkubasi semua medium tersebut dalam inkubator pada suhu 37ºC sehingga 

nantinya bisa digunakan dalam masing-masing pengujian antara lain: 

a. Pengujian katalase 

Setelah dinkubasi selama 48 jam, larutan H2O2 ditambah dengan 5 ml aquades, 

dikocok hingga homogen. Mengoleskan 1 ose biakan di kaca benda kemudian 

ditambahkan dengan 1 tetes larutan uji katalase. Jika terbentuk gelembung maka 

menunjukkan terbentuknya katalase. 

b. Pengujian pembentukan indol 

Pengujian indol murni dilakukan dengan pengujian Kovacs yang diawali dengan 

menambahkan 5 cc larutan reagensia kovacs ke dalam masing-masing tabung yang 

sebelumnya telah diinkubasi. Jika terbentuk warna merah pada lapisan larutan 

reagensia menunjukkan terbentuknya Indol (Waluyo dan Wahyuni, 2014:50). 

 
3.7.7  Pengamatan kurva pertumbuhan 

Langkah-langkah uji pertumbuhan bakteri pada media Nutrient Agar (NA) 

dilakukan dengan cara meluruhkan 1 ose isolate bakteri ke dalam 5 ml aquades steril, 

kemudian divortex supaya homogen. Setelah itu, diambil sebanyak 1 ml dan 

dimasukkan ke dalam aquades steril sebanyak 9 ml dan divortex agar homogen. 

Kemudian untuk pengenceran 10-2 masukkan campuran larutan tadi sebanyak 100 μl 

dan larutan fisiologis sebanyak 900 μl ke dalam tabung reaksi dan seterusnya 

pengenceran dilakukan sampai 10-6. Kemudian mengambil 100 μl dicampur dengan 

medium NA yang masih hanga, lalu divortex supaya homogen.  Menuangkan 

medium yang sudah bercampur dengan isolat ke dalam cawan petri kemudian 

diinkubasi dalam inkubator pada suhu 37°C selama 48 jam. Setiap 2 jam diamati dan 

dihitung jumlah koloni bakteri. Pengamatan kurva pertumbuhan bakteri bertujuan 

untuk mengetahui pertumbuhan bakteri sehingga didapatkan kurva pertumbuhan. 
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3.7.8 Uji Ekstrak Daun Alpukat (Persea americana Mill.) 

a. Uji Pendahuluan 

Pengujian pendahuluan ini dilakukan sebelum melakukan uji akhir tanpa 

melakukan pengulangan dan analisis. Hasil uji pendahuluan ini digunakan sebagai 

acuan dalam penentuan konsentrasi pada pengujian akhir untuk menentukan 

Konsentrasi Hambatan Minimum (KHM) ekstrak daun alpukat (Persea americana 

Mill.) yang mampu menghambat pertumbuhan Shigella dysenteriae dan Salmonella 

typhi yaitu dari konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, 50 %. Kontrol yang digunakan 

adalah kontrol negatif yaitu aquades steril dan sebagai kontrol positif adalah 

kloramfenikol 0,1%. 

Uji pendahuluan daun alpukat (Persea americana Mill.) terhadap pertumbuhan 

bakteri Shigella dysenteriae dan Salmonella typhi dilakukan dengan cara suspensi 

dari hasil pengenceran pada spektofotometer yang telah dibuat dimasukkan dalam 

tabung yang berbeda yang berisi medium agar lalu divortex hingga homogen, 

kemudian dituangkan ke dalam cawan petri dan dibiarkan hingga padat. Setelah 

padat, kemudian membuat lubang atau sumuran pada masing-masing medium 

sebanyak 7 sumuran yang berdiameter 0,5cm. Sumuran tersebut diisi dengan ekstrak 

daun alpukat yang telah dibuat dalam beberapa serial konsentrasi. Setelah itu 

diinkubasi pada suhu 37ºC selama 24 jam. Daya hambat ekstrak daun alpukat dapat 

diketahui dengan cara mengukur zona bening yang terdapat disekitar sumuran 

menggunakan jangka sorong dan kemudian dikurangi dengan diameter sumuran yaitu 

0,5cm. Rumus untuk menghitung diameter zona hambat dilakukan dengan rumus 

berikut : 

 

 

 
Keterangan :  
d1 = diameter sumuran 
d2 = diameter zona bening disekitar sumuran 
 

Diameter Hambatan = d2 – d1 
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b. Uji Daya Hambat 

Pengujian daya hambat dilakukan berdasarkan rentangan konsentrasi hasil uji 

pendahuluan. Prosedur penelitian dengan 3 kali pengulangan dan dilakukan analisis 

untuk mengetahui perbandingan Konsentrasi Hambatan Minimum (KHM) ekstrak 

daun alpukat (Persea americana Mill.) terhadap pertumbuhan Shigella dysenteriae 

dan Salmonella typhi. Kontrol yang digunakan adalah aquades steril (kontrol negatif) 

dan kloramfonikol 0,1% (kontrol positif). 

 
3.8 Penyusunan Leaflet 

Leaflet (Sering juga disebut Pamphlet) merupakan selembar kertas dari bahan 

agak kaku yang mudah dilipat sebagai sarana untuk menginformasikan dan 

mengkomunikasikan produk, jasa, layanan, proses atau prosedur tertentu (Ragil, 

2013). Secara umum kerangka leaflet akan disusun terdiri dari : 

a. Sampul leaflet 

b. Unsur dasar atau Pendahuluan 

c. Pustaka Singkat 

d. Isi Leaflet (Hasil penelitian dan Pembahasan) 

e. Penutup 

Beberapa alternatif penyusunan leaflet untuk halaman depan dan belakang: 

a. Merancang beberapa kerangka untuk halaman dalam yang cocok dengan 

halaman depan dan belakang 

b. Pilih satu alternatif yang memberikan kemungkinan untuk memperoleh gaya 

dan susunan yang diinginkan 

c. Menentukan jenis, ukuran, jarak dan bentuk tulisan, baik untuk heading 

maupun teks biasa 

d. Buat beberapa alternatif untuk tulisan tersebut 

e. Cocokkan panjangnya teks dengan ruang yang ada 

f. Pilih warna-warna ynag sesuai dengan suasana yang diinginkan (Saefudin dan 

Setiawan, 2006:550). 
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3.9 Analisis Data 

3.9.1 Analisis Hasil Penelitian 

Analisis data dilakukan untuk mengetahui adanya perbedaan daya hambat 

ekstrak etanol daun alpukat (Persea americana Mill.) terhadap pertumbuhan bakteri 

Shigella dysenteriae dan Salmonella typhi. Untuk mengetahui perbedaan daya hambat 

ekstrak etanol daun alpukat (Persea americana Mill.) terhadap pertumbuhan bakteri 

Shigella dysenteriae dan Salmonella typhi, dilakukan uji beda menggunakan uji 

statistik Independent-Samples T test dengan derajat kepercayaan 95%.  

 
3.9.2 Analisis Validasi Leaflet 

Pada penelitian ini leaflet dilakukan uji penilaian terlebih dahulu untuk 

mengetahui apakah leaflet sudah dapat digunakan atau belum. Uji leaflet ini 

dilakukan dengan penilaian 2 validator, yaitu 1 validator ahli materi (dosen), 1 ahli 

media (dosen). Analisis validasi leaflet dilakukan setelah memperoleh nilai dari para 

validator. Nilai yang diberikan memiliki rentang 1-4, disajikan pada tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Skor Terendah dan Tertinggi Analisis Leaflet 
Kualifikasi Skor Keputusan 

Kurang 
Cukup 
Baik 

Sangat Baik 

1 
2 
3 
4 

1 x 11 = 11 
2 x 11 = 22 
2 x 11 = 33 
3 x 11 = 44 

 
Selanjutnya dihitung rentang skor untuk menentukan skor kriteria validasi 

Leaflet berikut: 

Interval skor : skor tetinggi – skor terendah = 44 – 11 = 33 

 

Rentang skor :   Interval    =    33   = 8,25 = 8  

Jumlah kategori skor       4 
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Perhitungan hasil uji dihitung dengan rumus persentase. Selanjutnya data 

persentase penilaian yang diperoleh diubah menjadi data kuantitatif deskriptif yang 

menggunakan kriteria validasi tabel berikut ini. Rumus menghitung nilai uji validasi 

adalah sebagai berikut : 

  Persentase skor (P):  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100 % 

Tabel 3.4 Kriteria Validasi leaflet 
 

Kualifikasi Skor Keputusan 

Kurang Layak  11-18 a 

(25-42%)b 
Masing-masing item pada unsur yang dinilai 
tidak sesuai dan ada kekurangan dengan 
produk ini sehingga sangat dibutuhkan 
pebenaran agar dapat digunakan sebagai 
leaflet 

Cukup Layak 19-26 a 

(43-62%)b 
Semua item pada unsur yang dinilai kurang 
sesuai dan ada sedikit kekurangan dan atau 
banyak dengan produk ini dan perlu 
pembenaran agar dapat digunakan sebagai 
leaflet 

Layak 27-34 a 

(61-78%)b 
Semua item pada unsur yang dinilai sesuai, 
meskipun ada sedikit kekurangan dan perlu 
pembenaran agar dapat digunakan sebagai 
leaflet 

Sangat Layak 35-44a 

(79-100%)b 
Semua item pada unsur yang dinilai sangat 
sesuai dan tidak ada kekurangan sehingga 
dapat digunakan sebagai leaflet 

     Dimodifikasi dari Millah et al., (2013) 

Keterangan: 
Nilai a) pada kolom nilai merupakan skor nilai penjumlahan keseluruhan item 
pada lembar uji produk buku, sedangkan nilai b) merupakan skor presentase 
(P).
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3.10 Alur Penelitian  
 
 

 

Pembuatan  inokulum  bakteri Di potong tipis, dikering  
anginkan , dioven 
 
 

 
Diblender/dihaluskan 

 
 

Dimeserasi dengan etanol 
96% difiltrasi 

 
  
Diuapkan dengan vacuum 
Rotary Evaporator 
 

 
 

Dilakukan pengenceran 
 
 
 
 

Dilakukan pengujian 
 
 
  
 
 

     
 Analisis                                            Analisis 

  

    Disusun menjadi 

      Dilakukan validasi 

Gambar 3. 3 Skema Alur Penelitian 

Biakan Shigella 
dysenteriae Daun Alpukat  

Biakan Salmonella 
typhi 

Hasil inokulum bakteri Daun alpukat kering  

Shigella dysenteriae 

Leaflet 

Serbuk halus daun alpukat  

Salmonella typhi 

Hasil inokulum bakteri 

Filtrat  

Ekstrak etanol daun alpukat   

Serial konsentrasi 

Uji daya hambat 
Minimal (KHM) 

Uji daya hambat 
Minimal (KHM) 

Uji Daya Hambat Uji Daya Hambat 

Uji Pendahuluan Uji Pendahuluan 

Hasil Validasi 

Hasil Analisis 

Kesimpulan 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


35 

 

 

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Penelitian perbandingan daya hambat ekstrak daun alpukat (Persea americana 

Mill.) terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhi dan Shigella dysenteriae serta 

pemanfaatannya sebagai leaflet telah dilakukan pada bulan Maret sampai September 

2016 di laboratorium Mikrobiologi FKIP Universitas Jember. Hasil penelitian yang 

diperoleh antara lain uji pendahuluan, uji daya hambat, data uji konsentrasi Hambat 

Minimal,  uji validasi leaflet, karakterisasi bakteri Shigella dysenteriae dan bakteri 

Salmonella typhi, hasil analisis uji daya hambat dan kurva pertumbuhan bakteri 

Shigella dysenteriae dan Salmonella thyhi. 

 

4.1.1 Hasil Uji Pendahuluan 

Uji Pendahuluan dilakukan bertujuan guna mencari konsentrasi ekstrak etanol 

daun Alpukat (Persea americana Mill.) yang mampu menghambat pertumbuhan 

bakteri Shigella dysenteriae dan Salmonella typhi. Uji pendahuluan ini dilakukan 

sebelum pengujian akhir. Konsentrasi yang digunakan yakni dari 10%, 20%, 30%, 

40%, dan 50%. Pada uji pendahuluan ini juga menggunakan aquades sebagai kontrol 

negatif dan kloramfenikol sebagai kontrol positif. 

a. Hasil uji pendahuluan daya hambat ekstrak daun alpukat terhadap pertumbuhan 

bakteri Shigella dysenteriae 

Daya hambat ekstrak daun alpukat (Persea americana Mill.) terhadap 

pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae dapat dilihat pada gambar 4.1. Hasil 

pengukuran zona hambat ekstrak daun alpukat (Persea americana Mill.) terhadap 

pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae dapat dilihat pada tabel 4.1. 
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Gambar 4.1 Zona hambat pada bakteri Shigella dysenteriae pada uji pendahuluan (Sumber: 

dokumen pribadi) 
 

Keterangan: 
1 = ekstrak daun alpukat 10% 
2 = ekstrak daun alpukat 20% 
3 = ekstrak daun alpukat 30% 
4 = ekstrak daun alpukat 40% 
5 = ekstrak daun alpukat 50% 
6 = aquades steril (K-) 
7 = Kloramfenikol (K+) 0,1% 
 

b. Hasil uji pendahuluan daya hambat eksrak daun alpukat  terhadap pertumbuhan 

bakteri Salmonella typhi 

Daya hambat ekstrak daun Alpukat (Persea americana Mill.) terhadap 

pertumbuhan bakteri Salmonella typhi dapat dilihat pada Gambar 4.2. Hasil 

pengukuran zona hambat ekstrak daun alpukat (Persea americana Mill.) terhadap 

pertumbuhan bakteri Salmonella typhi dapat dilihat pada tabel 4.1. 

 

 

 

 

1 

2 

3 

4 

5 
6 

7 
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Gambar 4.2 Zona hambat pada bakteri Salmonella typhi pada uji pendahuluan (Sumber: 
dokumen pribadi) 

 
Keterangan: 
1 = ekstrak daun alpukat 10% 
2 = ekstrak daun alpukat 20% 
3 = ekstrak daun alpukat 30% 
4 = ekstrak daun alpukat 40% 
5 = ekstrak daun alpukat 50% 
6 = aquades steril (K-) 
7 = Kloramfenikol (K+) 0,1% 
 
Tabel 4. 1 Hasil uji pendahuluan ekstrak daun alpukat (Persea americana Mill.) terhadap 

pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae dan Salmonella typhi pada uji 
pendahuluan 

Perlakuan Serial Shigella dysenteriae 
(mm) 

Salmonella typhi 
(mm) 

1 10% 8,00 9,55 
2 20% 9,00 10,00 
3 30% 9,54 10,05 
4 40% 11,01 11,08 
5 
6 
7 

50% 
K+ (Kloramfenikol 

0,1%) 
K- 

11,05 
20,01 

0 

12,00 
24,00 

0 

 
 Tabel 4.1 menunjukkan bahwa ekstrak daun alpukat dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae dan Salmonella typhi. Dari hasil tersebut 

diketahui bahwa pada konsentrasi terendah yaitu 10%, masih terdapat hambatan oleh 

1 

2 

3 

4 

5 

6 
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karena itu perlu dilakukan uji daya hambat guna mengetahui konsentrasi hambat 

minimal ekstrak daun alpukat terhadap pertumbuhan kedua bakteri tersebut. 

 
4.1.2 Hasil Uji Daya Hambat 

 Berdasarkan hasil dari uji pendahuluan, maka penelitian dapat menentukan 

konsentrasi yang akan dipakai pada uji daya hambat. Konsentrasi yang digunakan 

untuk uji daya hambat yaitu sebesar 0,1%, 0,5%, 1%, 1,5%, dan 2% dengan 3 kali 

pengulangan, setelah hasil uji daya hambat diketahui maka dapat diketahui serial 

konsentrasi ekstrak untuk mencari Konsentrasi Hambat Minimal (KHM).  

a. Hasil uji daya hambat ekstrak daun alpukat terhadap pertumbuhan bakteri 

Shigella dysenteriae 

Uji daya hambat ekstrak daun alpukat (Persea americana Mill.) terhadap 

pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae konsentrasi 0,1%, 0,5%, 1%, 1,5%, dan 2% 

dapat dilihat pada gambar 4.3. Hasil uji daya hambat pengukuran zona hambat 

ekstrak daun alpukat (Persea americana Mill.) terhadap pertumbuhan bakteri 

Shigella dysenteriae pada konsentrasi 0,1%, 0,5%, 1%, 1,5%, dan 2% dapat dilihat 

pada tabel 4.2. 
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Gambar 4.3  Zona hambat pada bakteri Shigella dysenteriae (Sumber: dokumen pribadi) 

Keterangan: 
1 = ekstrak daun Alpukat 0,1%   
2 = ekstrak daun Alpukat 0,5%    
3 = ekstrak daun Alpukat 1%  
4 = ekstrak daun Alpukat 1,5%  
5 = ekstrak daun Alpukat 2%   
6 = aquades steri (K-) 
7 = kloramfenikol (K+) 0,1% 
 
Tabel 4.2 Hasil uji daya hambat ekstrak daun Alpukat (Persea americana Mill.) terhadap 

pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae  

Perlakuan Diameter Zona Hambat 
(mm) 

Rerata 
(mm) 

Serial konsentrasi 1 2 3  
0,1% 0 0 0 0 
0,5% 0,86 0,92 0,83 0,87 
1% 1,65 1,62 1,60 1,62 
1,5% 1,90 1,98 1,90 1,92 
2% 2,37 2,30 2,25 2,34 
Kloramfenikol 0,01% (K+) 17,80 18,15 18,00 18 
Aquades steril (K-) 0 0 0 0 

 

 Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa konsentrasi terendah yaitu 0,1% 

tidak terdapat zona hambat. Rerata zona hambat yang terbentuk pada konsentrasi 2% 

sebesar 2,34 mm.  
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b. Hasil uji daya hambat ekstrak daun alpukat terhadap pertumbuhan bakteri 

Salmonella typhi 

 Uji akhir ekstrak daun alpukat (Persea americana Mill.) terhadap 

pertumbuhan bakteri Salmonella typhi pada konsentrasi 0,1%, 0,5%, 1%, 1,5%, dan 

2% dapat dilihat pada Gambar 4.4. Hasil uji akhir pengukuran zona hambat ekstrak 

daun alpukat (Persea americana Mill.) terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella 

typhi pada konsentrasi 0,1%, 0,5%, 1%, 1,5%, dan 2% dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

 

    

 

 
Gambar 4.4 Zona hambat ekstrak daun alpukat pada bakteri Salmonella typhi pada uji daya 

hambat (Sumber: dokumen pribadi) 
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Keterangan: 
1 = ekstrak daun alpukat 0,1%     
2 = ekstrak daun alpukat 0,5%    
3 = ekstrak daun alpukat 1%   
4 = ekstrak daun alpukat 1,5%    
5 = ekstrak daun alpukat 2%    
6 = aquades steri (K-)   
7 = kloramfenikol (K+) 0,1% 
 
Tabel 4.3 Hasil uji daya hambat ekstrak daun alpukat (Persea americana Mill.) terhadap 

pertumbuhan bakteri Salmonella typhi  

Perlakuan Diameter Zona Hambat 
(mm) 

Rerata 
(mm) 

Serial konsentrasi 1 2 3  
0,1% 0 0 0 0 
0,5% 0,90 0,95 0,92 0,92 
1% 1,70 1,73 1,76 1.73 
1,5% 2,06 2,00 2,08 2,04 
2% 2,52 2,51 2,54 2,52 
Kloramfenikol 0,01% (K+) 19,50 19,15 19,50 19,34 
Aquades steril (K-) 0 0 0 0 

 

 Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa pada konsentrasi terendah yaitu 

0,1% tidak terdapat zona hambat. Rerata zona hambat yang terbentuk pada 

konsentrasi 2% sebesar 2,52 mm.  

 

4.1.3 Hasil Uji Konsentrasi Hambat Minimal (KHM) 

a. Uji Konsentrasi Hambat Minimal ekstrak daun alpukat terhadap pertumbuhan 

bakteri Shigella dysenteriae 

 Berdasarkan hasil pada uji daya hambat diatas maka dapat diketahui kisaran 

konsentrasi hambat minimal ekstrak daun alpukat (Persea americana Mill.) terhadap 

pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae sebesar 0,5%, 0,4%, 0,3%, 0,2% dan 0,1%. 

Konsentrasi hambat minimal ekstrak daun alpukat (Persea americana Mill.) terhadap 

pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae dapat dilihat pada Gambar 4.5. Hasil 

pengukuran konsentrasi hambat minimal ekstrak daun alpukat (Persea americana 

Mill.) terhadap pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae dapat dilihat pada tabel 4.4. 
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Gambar 4.5 Zona hambat ekstrak daun alpukat terhadap pertumbuhan bakteri Shigella 
dysenteriae pada uji KHM (Sumber: dokumen pribadi) 

Keterangan: 
1 = ekstrak daun Alpukat 0,1%    
2 = ekstrak daun Alpukat 0,2%      
3 = ekstrak daun Alpukat 0,3%   
4 = ekstrak daun Alpukat 0,4%       
5 = ekstrak daun Alpukat 0,5%     
6 = aquades steri (K-)   
7 = kloramfenikol (K+) 0,1%   
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Tabel 4.4 Hasil uji KHM ekstrak daun Alpukat (Persea americana Mill.) terhadap 
pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae pada  

 

Perlakuan Diameter Zona Hambat 
(mm) 

Rerata 
(mm) 

Serial konsentrasi 1 2 3  
0,1% 0 0 0 0 
0,2% 0 0 0 0 
0,3% 0 0 0 0 
0,4% 0 0 0 0 
0,5% 0,92 0,86 0,90 0,89 
Kloramfenikol 0,01% (K+) 18,35 18,55 18,10 18,33 
Aquades steril (K+) 0 0 0 0 

 
 Berdasarkan tabel 4.4 menunjukan bahwa zona hambat mulai terbentuk pada 

pada konsentrasi 0,5%. Pada konsentrasi 0,5% memiliki rerata diameter hambatan 

sebesar 0,89 mm.  

 

b. Uji Konsentrasi Hambat Minimal (KHM) ekstrak daun alpukat terhadap 

pertumbuhan Salmonella typhi 

 Berdasarkan hasil pada uji daya hambat diatas maka dapat diketahui kisaran 

konsentrasi yang akan digunakan untuk mencari konsentrasi hambat minimal ekstrak 

daun alpukat (Persea americana Mill.) terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella 

typhi sebesar 0,5%, 0,4%, 0,3%, 0,2%, dan 0,1%. Konsentrasi hambat minimal 

ekstrak daun alpukat (Persea americana Mill.) terhadap pertumbuhan bakteri 

Salmonella typhi dapat dilihat pada Gambar 4.6. Hasil pengukuran konsentrasi 

hambat minimum ekstrak daun alpukat (Persea americana Mill.) terhadap 

pertumbuhan bakteri Salmonella typhi dapat dilihat pada tabel 4.5. 
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Gambar 4.6 Zona hambat ekstrak daun alpukat terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella 
typhi pada uji KHM (Sumber: dokumen pribadi) 

 
Keterangan: 
1 = ekstrak daun alpukat 0,1%    
2 = ekstrak daun alpukat 0,2%      
3 = ekstrak daun alpukat 0,3%   
4 = ekstrak daun alpukat 0,4%       
5 = ekstrak daun alpukat 0,5%     
6 = aquades steri (K-)   
7 = kloramfenikol (K+) 0,1%   
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Tabel 4.5 Hasil uji Konsentrasi Hambat Minimal ekstrak daun Alpukat (Persea americana 
Mill.) terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhi  

 

Perlakuan Diameter Zona Hambat 
(mm) 

Rerata 
(mm) 

Serial konsentrasi 1 2 3  
0,1% 0 0 0 0 
0,2% 0 0 0 0 
0,3% 0 0 0 0 
0,4% 0,84 0,90 0,88 0,87 
0,5% 1,02 1,00 1,06 1,02 
Kloramfenikol 0,1% (K+) 19,02 19,02 19,02 19,02 
Aquades steril (K+) 0 0 0 0 

 
 Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa zona hambat mulai terbentuk pada 

konsentrasi 0,4% dan 0,5%. Pada konsentrasi 0,4% memiliki rerata diameter 

hambatan sebesar 0,87 mm. Pada konsentrasi 0,5% memiliki rerata diameter 

hambatan sebesar 1,02 mm. 

 Perbedaan konsentrasi hambat minimal ekstrak daun alpukat terhadap bakteri 

Shigella dysenteriae dan Salmonella typhi  dapat dilihat pada Gambar 4.7 berikut ini. 

 

Gambar 4.7 Perbedaan daya hambat minimal ekstrak etanol daun Alpukat terhadap bakteri 
Shigella dysenteriae dan Salmonella typhi 
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4.1.4 Hasil Karakterisasi Bakteri Shigella dysenteriae dan Salmonella typhi  

Proses karakterisasi ini bertujuan untuk memastikan bakteri yang digunakan 

adalah bakteri Shigella dysenteriae dan Salmonella typhi. Karakterisasi bakteri 

Shigella dysenteriae dan Salmonella typhi dilakukan dengan cara identifikasi 

morfologi dengan pewarnaan gram serta uji biokimia. 

a. Identifikasi morfologi sel bakteri Shigella dysenteriae dan Salmonella typhi 

Morfologi bakteri Shigella dysenteriae dan Salmonella typhi  dapat diketahui 

dengan melakukan pewarnaan gram. Pewarnaan gram ini dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui bentuk sel bakteri serta jenis bakteri yang digunakan merupakan bakteri 

gram positif ataukah bakteri gram negatif. Hasil pewarnaan gram pada kedua bakteri 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.8. 

     

Shigella dysenteriae          Salmonella typhi 

Gambar 4.8 Hasil pewarnaan gram perbesaran 1000X (Sumber: dokumen pribadi) 
 
Tabel 4.6 Hasil Karakterisasi morfologi pada bakteri Shigella dysenteriae dan Salmonella 

typhi 
 

Uji Karakterisasi 
Bakteri 

Shigella dysenteriae Salmonella typhi 
Bentuk Sel Batang Batang 
Warna Sel Merah Merah 

Jenis Bakteri Gram negatif Gram negatif 
 

 

(a)
  

(b)
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b. Uji biokimia bakteri Shigella dysenteriae dan Salmonella typhi 

 Uji biokimia dilakukan untuk mengidentifikasi sifat biokimia yang dimiliki 

oleh bakteri uji yang digunakan. Pada uji biokimia ini dilakukan 2 macam pengujian 

yaitu uji katalase dan uji indol dapat dilihat pada Lampiran F. Hasil dari uji biokimia 

menunjukkan bahwa bakteri yang digunakan adalah benar bakteri Shigella 

dysenteriae dan Salmonella typhi. Pada bakteri Shigella dysenteriae di dapatkan hasil 

yaitu uji katalase positif ditandai dengan terbentuknya gelembung. Uji indol 

menunjukkan hasil positif dengan terbentuknya cincin berwarna merah pada 

permukaan suspensi bakteri. Pada bakteri Salmonella typhi di dapatkan hasil yakni uji 

katalase positif ditandai dengan terbentuknya gelembung. Uji indol menunjukan hasil 

positif dengan terbentuknya cincin berwarna merah pada permukaan suspensi bakteri. 

Hasil uji biokimia dapat dilihat pada Tabel 4.8 dibawah ini: 

Tabel 4.7 Uji biokimia pada bakteri Shigella dysenteriae dan Salmonella typhi 
 

Karakterisasi 
Bakteri 

Salmonella typhi Shigella dysenteriae 
Katalase + + 
Indol + + 

 
4.1.5 Hasil Pengamatan kurva pertumbuhan bakteri  

 Pengamatan kurva pertumbuhan dilakukan guna mengetahui pertumbuhan 

optimum dari bakteri Shigella dysenteriae dan Salmonella typhi yang digunakan 

dalam penelitian. Hasil pengamatan kurva pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae 

dapat dilihat pada Gambar 4.9. 
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Gambar 4.9 Kurva pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae 
 

Berdasarkan Gambar 4.9 diketahui bahwa pertumbuhan optimum bakteri 

Shigella dysenteriae terjadi pada 20 jam setelah menginkubasi. Hasil data 

pengamatan dapat dilihat pada lampiran D. Pertumbuhan bakteri terdapat 4 fase yaitu 

fase lag, fase log (eksponensial), fase stasioner, dan fase kematian. Fase lag pada 

kurva pertumbuhan bakteri tersebut terlihat pada 0 jam sampai 8 jam pertama. Fase 

log yaitu fase yang ditandai dengan pertumbuhan bakteri yang pesat atau disebut juga 

waktu pertumbuhan optimum bakteri. Fase log ini terjadi pada waktu 20 jam. Fase 

yang terakhir yaitu fase kematian yang ditandai dengan pertumbuhan bakteri 

mengalami penurunan karena jumlah bakteri mati lebih banyak daripada bakteri yang 

hidup. Fase ini terjadi pada waktu 28 jam. 

Hasil pengamatan kurva pertumbuhan bakteri Salmonella typhi dapat dilihat 

pada Gambar 4.10. 

 

Gambar 4.10 Kurva pertumbuhan bakteri Salmonella typhi (Sumber: dokumen pribadi) 
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Berdasarkan Gambar 4.10 diketahui bahwa pertumbuhan optimum bakteri 

Salmonella typhi terjadi pada 20 jam setelah inkubasi. Hasil data pengamatan dapat 

dilihat pada lampiran D. Pertumbuhan bakteri terdapat 4 fase yaitu fase lag, fase log 

(eksponensial), fase stasioner, dan fase kematian. Fase lag pada kurva pertumbuhan 

bakteri tersebut terlihat pada 0 sampai 4 jam pertama. Fase log yaitu fase yang 

ditandai dengan pertumbuhan bakteri yang pesat atau disebut juga waktu 

pertumbuhan optimum bakteri. Fase log ini terjadi pada waktu 20 jam. Fase yang 

terakhir yaitu fase kematian yang ditandai dengan pertumbuhan bakteri mengalami 

penurunan karena jumlah bakteri mati lebih banyak daripada bakteri yang hidup. Fase 

ini terjadi pada waktu 28 jam. 

 
4.1.6 Hasil Analisis Data 

 Analisis data dilakukan untuk mengetahui adanya perbedaan rerata daya 

hambat ekstrak daun alpukat (Persea americana Mill.) terhadap pertumbuhan bakteri 

Shigella dysenteriae dan Salmonella typhi. Hasil dari uji daya hambat ekstrak alpukat 

(Persea americana Mill.) terhadap pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae dan 

Salmonella typhi konsentrasi 0,1%, 0,5%, 1%, 1,5%, dan 2% dianalisis menggunakan 

uji statistik Independent-Samples T test dapat dilihat pada tabel 4.6. 

Tabel 4.8 Hasil uji statistik Independent-Samples t-test 
 

  Uji T untuk Perbedaan Rerata 
  t db p 
rerata 
zona 
hambat 

Asumsi Varian 
Sama 

-.153 8 .882 

Asumsi varian 
tidak sama 

-.153 7.959 .882 

 
 Berdasarkan Tabel 4.8, hasil Uji-t perbedaan rereta diamter zona hambat pada 

bakteri Shigella dysenteriae dan Salmonella typhi memiliki signifikansi sebesar 0,882 

(p>0,05). Hasil tersebut menunjukan bahwa terdapat perbedaan diameter Shigella 

dysenteriae dan Salmonella typhi yang telah diberi ekstrak etanol namun tidak 

signifikan. 
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4.1.7 Hasil Uji Validasi Leaflet 

  Uji validasi leaflet dilakukan oleh 2 validator yaitu terdiri dari validator ahli 

materi dan validator ahli media yang merupakan Dosen Pendidikan Biologi 

Universitas Jember yaitu, Ibu Kamalia fikri, S.Pd., M.Pd. sebagai validator ahli 

materi dan Bapak Mochammad Iqbal, S. Pd., M. Pd. sebagai validator ahli media. 

Hasil uji validasi leaflet dapat dilihat pada Tabel 4.9. 

Tabel 4.9 Hasil uji validasi leaflet 
 

Responden Skor Nilai validasi (%) 
Dosen Biologi 1 Ahli Materi 32 72,72% 
Dosen Biologi 2 Ahli Materi 36 81,81% 

Rata-rata 34 77,27% 
 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Konsentrasi Hambat Minimal (KHM) Ekstrak Daun Alpukat Terhadap 
Pertumbuhan Bakteri Shigella dysenteriae  

Pada uji pendahuluan daya hambat ekstrak daun Alpukat terhadap pertumbuhan 

bakteri Shigella dysenteriae diketahui bahwa zona bening disekitar sumuran 

terbentuk pada konsentrasi 10% hingga 50%. Diameter zona hambat pada bakteri 

Shigella dysenteriae dengan konsentrasi terendah yaitu 10% sebesar 8,004 mm. 

Berdasarkan hasil uji pendahuluan dilakukan uji daya hambat terhadap pertumbuhan 

bakteri Shigella dysenteriae. Konsentrasi yang digunakan pada uji daya hambat yaitu 

0,1%, 0,5%, 1%, 1,5%, dan 2% serta menggunakan aquades sebagai kontrol negatif 

dan kloramfenikol 0,1 % sebagai kontrol positif dengan 3 kali pengulangan. Alasan 

dipilihnya kloramfenikol sebagai kontol positif dalam penelitian ini karena 

kloramfenikol merupakan zat antimikroba berspektrum luas yang dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri gram negative maupun gram positif (Waluyo, 2012:129). 

Mekanisme penghambatan kloramfenikol adalah dengan cara mengganggu sintesis 

protein pada dinding sel bakteri (Katzung,1997).  

Uji daya hambat pada bakteri Shigella dysenteriae diketahui bahwa pada 

konsentrasi 0,5% masih terbentuk zona hambat sedangkan pada konsentrasi 0,1% 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


51 

 

tidak terbentuk zona hambat. Rerata diameter zona hambat ekstrak daun alpukat 

terhadap pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae pada konsentrasi 0,5% sebesar 

0,87 mm kemudian dilakukan uji daya hambat minimal ekstrak daun alpukat terhadap 

pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae. Cara menentukan daya hambat minimal 

dilakukan dengan memperkecil serial konsentrasi. Konsentrasi hambat minimal 

merupakan konsentrasi terendah suatu zat antimikroba untuk menghambat 

pertumbuhan mikroorganisme yang diujikan. Berdasarkan hasil yang didapatkan pada 

uji daya hambat tersebut maka dapat diketahui serial konsentrasi untuk mencari 

konsentrasi hambat minimal. Serial konsentrasi yang digunakan untuk mencari 

konsentrasi hambat minimal ekstrak daun Alpukat terhadap pertumbuhan bakteri 

Shigella dysenteriae yaitu sebesar 0,1%, 0,2%, 0,3%, 0,4%, dan 0,5%. Kontrol positif 

yang digunakan adalah kloramfenikol 0,1% dan aquades steril sebagai kontrol negatif 

dengan 3 kali pengulangan. 

Hasil uji konsentrasi hambat minimal yang telah dilakukan yaitu terbentuk zona 

hambat pada konsentrasi 0,5%, sedangkan pada konsentrasi 0,1%, 0,2%, 0,3% dan 

0,4% tidak terbentuk zona hambat. Hal tersebut dikarenakan semakin kecil 

konsentrasi ekstrak maka senyawa aktif yang terdapat didalamnya semakin menurun. 

Zona hambat yang terbentuk pada konsentrasi 0,5% sebesar 0,89 mm. Konsentrasi 

hambat minimal (KHM) ekstrak daun alpukat terhadap bakteri Shigella dysenteriae 

yaitu pada konsentrasi 0,5%. 

 
4.2.2 Konsentrasi Hambat Minimal (KHM) Ekstrak Daun Alpukat Terhadap 

Pertumbuhan Bakteri Salmonella typhi 
Pada uji pendahuluan daya hambat ekstrak daun Alpukat terhadap pertumbuhan 

bakteri Salmonella typhi diketahui bahwa zona bening disekitar sumuran terbentuk 

pada konsentrasi 10% hingga 50%. Diameter zona hambat pada bakteri Salmonella 

typhi dengan konsentrasi terendah yaitu 10% sebesar 9,548 mm. Berdasarkan hasil uji 

pendahuluan dilakukan uji daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella 

typhi. Konsentrasi yang digunakan pada uji akhir yaitu 0,1%, 0,5%, 1%, 1,5%, dan 
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2% serta menggunakan aquades sebagai kontrol negatif dan kloramfenikol 0,1 % 

sebagai kontrol positif dengan 3 kali pengulangan.  

Uji daya hambat pada bakteri Salmonella typhi diketahui bahwa pada 

konsentrasi 0,5% masih terbentuk zona hambat sedangkan pada konsentrasi 0,1% 

tidak terbentuk zona hambat. Rerata diameter zona hambat ekstrak daun alpukat 

terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhi pada konsentrasi 0,5% sebesar 0,92 

mm kemudian dilakukan uji konsentrasi hambat minimal ekstrak daun aplukat 

terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhi. Serial konsentrasi yang digunakan 

untuk mencari konsentrasi hambat minimal ekstrak daun alpukat terhadap 

pertumbuhan bakteri Salmonella typhi yaitu sebesar 0,1%, 0,2%, 0,3%, 0,4%, dan 

0,5%. Kontrol positif yang digunakan adalah kloramfenikol 0,1% dan aquades steril 

sebagai kontrol negative dengan 3 kali pengulangan. 

Hasil uji konsentrasi hambat minimal yang telah dilakukan yaitu terbentuk zona 

hambat pada konsentrasi 0,4% dan 0,5%, sedangkan pada konsentrasi 0,1%, 0,2%, 

dan 0,3% tidak terbentuk zona hambat. Zona hambat yang terbentuk pada konsentrasi 

0,5% sebesar 1,02 mm sedangan pada konsentrasi 0,4% sebesar 0,87 mm. 

Konsentrasi hambat minimal (KHM) ekstrak daun Alpukat terhadap bakteri Shigella 

dysenteriae yakni pada konsentrasi 0,4%.  

 
4.2.3 Perbandingan Daya Hambat Ekstrak Daun Alpukat Terhadap Pertumbuhan 

Bakteri Shigella dysenteriae dan Salmonella typhi 
Penelitian perbandingan daya hambat ekstrak daun Alpukat (Persea americana 

Mill.) terhadap pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae dan Salmonella typhi 

dilakukan secara in vitro dengan metode difusi yakni metode sumuran. Pengujian 

aktivitas senyawa antibakteri dengan metode sumuran yang diisi serial konsetrasi 

ekstrak daun Alpukat bartujuan untuk mengetahui daya hambatnya terhadap 

pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae dan Salmonella typhi hal tersebut dapat 

diketahui dengan adanya zona hambat yang terbentuk disekitar sumuran. Zona 

hambat yang terbentuk memiliki ukuran yang berbeda-beda pada setiap 

konsentrasinya. Semakin kecil konsentrasi ekstrak, maka semakin sedikit zat aktif 
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yang terkandung didalamnya sehingga zona hambat yang terbentuk semakin kecil 

pula.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, suhu yang digunakan dalam 

penelitian yaitu 37ᵒC merupakan suhu optimal pertumbuhan bakteri sehingga 

pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae dan Salmonella typhi dapat tumbuh secara 

optimal. Waktu pemberian ektrak pada penelitian ini yaitu pada fase log jam ke-20. 

Pada fase ini sel membelah dengan laju yang konstan, aktifitas metabolik konstan dan 

keadaan pertumbuhan seimbang. Waktu inkubasi 1x24 jam merupakan waktu 

maksimal pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae dan Salmonella typhi  sehingga 

bakteri mati disebabkan oleh zat antimikroba yang telah diberikan bukan mati karena 

zat metabolit sekunder yang dihasilkan oleh bakteri itu sendiri. Terdapat perbedaan 

besarnya zona hambat yang terbentuk pada kloramfenikol ataupun ekstrak dengan 

konsentrasi  yang sama pada uji daya hambat dan uji daya hambat minimal. 

Perbedaan angka yang dibentuk oleh diameter zona hambat disebabkan karena 

keterbatasan pada peneliti artinya adanya human error seperti kurang teliti pada saat 

mengukur diameter zona hambat, selain itu bisa juga disebabkan karena kurang 

homogennya campuran antara bakteri dan medium pada saat memfortex sehingga 

pertumbuhan bakteri tidak tersebar merata. Hal lain dapat juga disebabkan pada saat 

pemberian kloramfenikol maupun ekstrak ke dalan sumuran berbeda meskipun sudah 

tersetting ukurannya pada mikropipet. 

Perbedaan daya hambat pada kedua bakteri tersebut dikarenakan perbedaan 

struktur dinding sel pada keduanya (Parhusip et al ,2005:27).  Hal ini terjadi sebab 

meskipun kedua bakteri ini sama-sama tergolong dalam bakteri gram negatif namun 

kedua bakteri tersebut memiliki perbedaan karakteristik dinding selnya. Dikatakan 

demikian sebab Salmonella typhi memiliki dinding sel berlapis kapsul, dimana kapsul 

ini berfungsi melindungi membran luar dari fagositik dan sistem komplemen. 

Sedangkan Shigella dysenteriae membran selnya tidak ditutupi oleh kapsul. Dengan 

demikian ketika ekstrak daun alpukat yang mengandung senyawa aktif antimikroba 

itu masuk menembus dinding sel kedua bakteri tersebut maka proses masuknya lebih 
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cepat ketika ekstrak daun alpukat menembus dinding sel Shigella dysenteriae 

daripada Salmonella typhi.  

Perbedaan bakteri Shigella dysenteriae dan Salmonella typhi dapat  dilihat dari 

koloni pertumbuhan bakteri dengan menggunakan medium selektif differential 

(Penghambat). Medium selektif differential yaitu medium yang ditambah zat kimia 

tertentu yang bersifat selektif untuk mencegah pertumbuhan mikroba lain sehingga 

dapat mengisolasi mikroba tertentu. Medium selektif yang digunakan adalah 

Salmonella Shigella Agar (SSA) untuk mengisolasi bakteri Salmonella sp. dan 

Shigella sp dari sampel feses, urin, makanan dan biakan murni bakteri tersebut. 

Koloni yang terbentuk pada medium SSA yaitu pada bakteri Salmonella typhi koloni 

berwarna hitam sedangkan pada bakteri Shigella dysenteriae koloni tidak berwarna 

atau  transparan. Koloni berwarna hitam pada bakteri Salmonella typhi dikarenakan  

medium SSA tersusun atas beberapa bahan salah satunya adalah Ferric citrate 

digunakan untuk mendeteksi adanya H2S (Hidrogen sulfida) yang dihasilkan oleh 

bakteri seperti Proteus dan beberapa strain Salmonella sehingga akan terbentuk 

koloni berwarna hitam. 

Ekstrak daun alpukat diketahui memiliki kandungan senyawa aktif seperti 

alkaloid, saponin, dan flavonoid yang mampu menghambat pertumbuhan beberapa 

bakteri (Felina, 2014:3). Kandungan kimia daun alpukat juga dibuktikan oleh Antia et 

al., (2005) bahwa ekstrak daun alpukat mengandung saponin, tanin, phlobatanin, 

flavonoid, alkaloid, dan polisakarida. Hasil penelitian yang telah dilakukan Maryati 

dkk (2007) bahwa penapisan fitokimia daun alpukat (Persea americana Mill.) 

menunjukkan adanya golongan senyawa flavonoid, tanin, saponin, dan 

steroid/triterpenoid. Ekstrak etanol daun Alpukat dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri Shigella dysenteriae dan Salmonella typhi dikarenakan adanya suatu aktifitas 

antibakteri dari senyawa aktif yang terkandung dalam daun alpukat berdifusi kedalam 

medium NA disekitar sumuran. Metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak 

daun Alpukat yang diduga bersifat antibakteri adalah saponin, tanin dan flavonoid 

seperti quercetin.  
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Saponin merupakan senyawa aktif permukaan yang dihasilkan dari grup steroid 

atau triterpen yang berikatan dengan gula. Mekanisme kerja saponin sebagai 

antibakteri adalah menurunkan tegangan permukaan sehingga mengakibatkan 

naiknya permeabilitas atau kebocoran sel dan mengakibatkan senyawa intraseluler 

(protein dan enzim) akan keluar (Nuria et al, 2009:34). Saponin sebagai antibakteri 

adalah bereaksi dengan porin (protein transmembran) pada membrane luar dinding 

sel bakteri, lalu maembentuk ikatan polimer yang kuat sehingga mengakibatkan 

rusaknya porin. Rusaknya porin yang merupakan pintu keluar masuknya senyawa 

akan mengurangi permeabelitas membran sel bakteri yang akan mengakibatkan sel 

bakteri akan kekurangan nutrisi, sehingga pertumbuhan bakteri terhambat atau mati. 

Quersetin merupakan golongan dari flavonol yang banyak sekali ditemukan 

pada tanaman. Quercetin berpotensi sebagai antivirus, antibakteri dan anti-inflamasi. 

Sebagai senyawa antibakteri, quercetin mampu berikatan dengan DNA girase bakteri 

yang berperan dalam replikasi DNA. Quercetin mengganggu kerja enzim girase 

sehingga proses replikasi DNA terhenti. Quercetin memiliki aktivitas antibakteri 

yang baik karena adanya gugus fenol dengan mekanisme kerja mengkoagulasi protein 

dengan menonaktifkan enzim-enzim dan mengganggu dinding sel sehingga memiliki 

sifat bakterisida yang baik (Katzung, 2004). Sedangkan menurut Pelczar dan chan 

(2008), quercetin memiliki aktivitas sebagai antibakteri karena dapat mendenaturasi 

protein sel dan merusak membran sel bakteri. Mekanisme quercetin sebagai 

antibakteri berhubungan dengan pembentukan ikatan kompleks dengan protein pada 

membran (protein –fenol) sehingga menyebabkan permeabelitasnya turun. Ikatan 

kompleks yang telah terbentuk kemudian terurai dan berpenetrasi ke dalam sel 

sehingga terjadi koagulasi protein dan menyebabkan enzim bakteri tidak aktif. 

Akibatnya dinding sel bakteri terbentuk dengan baik sehingga terjadi kebocoran sel 

dan bakteri mati. 

Tanin adalah senyawa turunan polifenol yang mampu merusak komponen dari 

protein pada bakteri (Isnarianti et al., 2013). Tanin bersifat plasmolitik yaitu 

mengkerutkan dinding sel atau membran sel yang telah lisis akibat dari senyawa 
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saponin dan flavonoid sehingga menyebabkan senyawa tanin mampu masuk kedalam 

sel bakteri dan mengkoagulasi protoplasma sel. Oleh karena itu, hal ini menyebabkan 

sel tidak bisa melakukan aktifitas hidup dan pertumbuhannya terhambat atau mati 

(Juliantina et al, 2009). Selain itu, tanin juga memiliki kamampuan menghambat 

pertumbuhan bakteri dengan cara menginaktivasi enzim topoisomerase yang 

bertanggung jawab dalam memutar untaian DNA sehingga ketegangan pilinan 

menurun (Nuria et al., 2009:35-36).  

Berdasarkan hasil uji statistik Independent T-test pada tabel 4.9 dapat diketahui 

bahwa terdapat perbedaan rerata diameter zona hambat pada bakteri Shigella 

dysenteriae dan Salmonella typhi. Pada uji Independent-Samples T Test didapatkan 

hasil signifikansi sebesar 0,882 dimana hasil tersebut >0,05. Hasil tersebut 

menunjukan bahwa terdapat perbedaan diameter zona hambat pertumbuhan bakteri 

Shigella dysenteriae dan Salmonella typhi yang telah diberi ekstrak daun alpukat, 

namun tidak signifikan. Hal tersebut terjadi karena rerata diameter zona hambat 

pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae dan Salmonella typhi yang telah diberi 

ekstrak etanol daun alpukat memiliki perbedaan yang tidak terlalu jauh sehingga 

perbedaan tersebut dinyatakan tidak signifikan. 

 

4.2.4 Validasi Leaflet 
Leaflet dengan judul “Stop Diare dengan Daun Alpukat” disusun berdasarkan 

hasil penelitian mengenai daya hambat ekstrak daun Alpukat (Persea americana 

Mill.) terhadap pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae dan Salmonella typhi. 

Kelayakan dari leaflet yang disusun tersebut dapat diketahui dengan cara melakukan 

uji validasi. Uji validasi leaflet dilakukan 2 orang validator, yang terdiri dari validator 

ahli materi dan validator ahli media. Semua validator berasal dari Dosen Program 

Studi pendidikan Biologi Universitas Jember, yaitu Ibu Kamalia Fikri, S.Pd., M.Pd. 

sebagai validator ahli materi dan Bapak Mochammad Iqbal, S.Pd., M.Pd. sebagai 

validator ahli media. Berdasarkan hasil uji validasi leaflet, dapat diketahui bahwa 

skor validasi oleh Dosen Biologi ahli materi sebesar 32 dan nilai validasi sebesar 
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72,72% dengan kualifikasi layak, sedangkan skor 36 dan nilai validasi sebesar 

81,81% dengan kualifikasi layak. Berdasarkan hasil validasi kedua validator tersebut 

maka diperoleh rerata skor 34 dan rerata nilai validasi sebesar 77,27%, sehingga 

leaflet yang telah disusun sangat layak untuk disajikan, namun perlu perbaikan 

berdasarkan komentar umum yang telah diberikan oleh kedua validator. 

Penilaian yang dilakukan oleh validator berdasarkan dari leaflet yang mengacu 

pada rubrik penilaian. Selain mengacu pada rubrik penilaian, validator memberikan 

komentar umum dan saran mengenai leaflet yang telah dibuat. Validator ahli materi 

yang menyatakan bahwa leaflet yang telah dibuat pada bagian judul perlu diperbaiki, 

mode of action (mekanisme) daun Alpukat sebagai antibakteri disertakan, referensi 

ditambah.  Validator ahli media menyatakan bahwa kualitas leaflet baik dan layak 

untuk digunakan. Berdasarkan hasil uji validasi leaflet yang telah dilakukan oleh 

validator ahli materi dan media, maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa leaflet 

dengan judul “Daun Alpukat Menghambat Pertumbuhan Bakteri Shigella dysenteriae 

dan Salmonella typhi” dinyatakan layak untuk dijadikan sebagai media informasi bagi 

masyarakat umum. 
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BAB 5. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

a. Ekstrak etanol daun Alpukat (Persea americana Mill.) terhadap pertumbuhan 

bakteri Shigella dysenteriae memiliki Konsentrasi Hambat Minimal 0,5% dengan 

diameter hambat sebesar 0,87 mm. 

b. Ekstrak etanol daun Alpukat (Persea americana Mill.) terhadap pertumbuhan 

bakteri Salmonella typhi memiliki Konsentrasi Hambat Minimal 0,4% dengan 

diameter hambat sebesar 0,89 mm. 

c. Daya hambat ekstrak daun Alpukat terhadap pertumbuhan bakteri Shigella 

dysenteriae dan Salmonella typhi memiliki perbedaan yang tidak signifikan 

dengan nilai probabilitas sebesar 0,882. 

d. Leaflet dengan judul “Daun Alpukat Menghambat Pertumbuhan Bakteri Shigella 

dysenteriae dan Salmonella typhi” layak untuk dijadikan sebagai media informasi 

bagi masyarakat umum dengan rerata skor validasi yang diperoleh sebesar 34 dan 

rerata prosentase nilai validasi 77,27%. 

 
5.2 Saran 

a. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut secara in vivo mengenai ekstrak daun 

alpukat (Persea americana Mill.) terhadap bakteri Shigella dysenteriae dan 

Salmonella typhi 

b. Perlu dilakukan uji antibakteri lainnya dari bagian tanaman Alpukat (Persea 

americana Mill.) seperti bunga, batang dan akar. 

c. Perlu dilakukan uji kandungan senyawa yang terdapat dalam dalam ekstrak daun 

Alpukat (Persea americana Mill.). 
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Lampiran A Matrik Penelitian 
 

Judul Latar Belakang Rumusan Masalah Variabel Indikator 
Metode 

Penelitian 
Perbedaan 
Daya 
Hambat 
Ekstrak 
Daun 
Alpukat 
(Persea 
americana 
Mill.) 
Terhadap 
Pertumbuhan 
Bakteri 
Shigella 
dysenteriae 
dan 
Salmonella 
typhi Sebagai 
Leaflet  
 

Penyakit infeksi merupakan 
penyakit yang banyak diderita 
oleh masyarakat Indonesia sejak 
dulu, diantaranya adalah infeksi 
usus (diare) yang disebabkan oleh 
bakteri Shigella dysenteriae dan 
Salmonella typhi. 

Bakteri Shigella dysenteriae 
secara alamiah hidupnya di usus 
tetapi jika jumlahnya lebih dari 
103sel/ml maka dapat 
menyebabkan penyakit shigellosis 
atau diare disentri. Penyakit 
disentri merupakan sautu infeksi 
usus akut yang disertai diare, 
buang air besar bercampur darah, 
lendir, dan nanah. 

Salmonella typhi merupakan 
bakteri patogen penyebab demam 
tifoid yang dapat masuk ke tubuh 
manusia melalui makanan atau 
minuman yang telah 
terkontaminasi. Bakteri 
Salmonella typhi menyebabkan 
infeksi pada saluran 
gastrointestinal, perforasi pada 

a. Berapa besar KHM 
ekstrak daun Alpukat 
(Persea americana 
Mill.) terhadap 
pertumbuhan bakteri 
Shigella dysenteriae? 

b. Berapa besar KHM 
ekstrak daun Alpukat 
(Persea americana 
Mill.) terhadap 
pertumbuhan bakteri 
Salmonella typhi? 

c. Bagaimana perbedaan 
daya hambat ekstrak 
Alpukat (Persea 
americana Mill.) 
terhadap 
pertumbuhan bakteri 
Shigella dysenteriae 
dan Salmonella typhi? 

d. Bagaimana kelayakan 
hasil penelitian 
perbedaan daya 
hambat ekstrak daun 
Alpukat (Persea 
americana Mill.) 

a. Variabel bebas : 
Ekstrak daun alpukat 
(Persea americana 
Mill.) dalam 5 taraf 
konsentrasi yaitu 
10%, 20%, 30%, 40% 
dan 50%. Kontrol 
positif menggunakan 
klormfenikol 0,1% 
serta kontrol negatif 
yatu menggunakan 
aquades steril 

b. Variabel terikat : 
Diameter 
penghambatan 
pertumbuhan bakteri 
Shigella dysenteriae 
dan Salmonella typhi 
yang dilihat dari zona 
bening pada medium 
agar. 

c. Variabel kontrol 
:Bakteri Shigella 
dysenteriae dan 
Salmonella typhi 
diperoleh dari Lab. 

a. Konsentrasi 
ekstrak daun 
alpukat (Persea 
americana 
Mill.) 

b. Lebar zona 
hambat ekstrak 
daun alpukat 
(Persea 
americana 
Mill.) terhadap 
pertumbuhan 
bakteri Shigella 
dysenteriae  
dan Salmonella 
typhi pada 
medium agar. 

- Penelitian ini 
merupakan 
eksperimental 
laboratoris dengan 
3 kali pengulangan. 

- Mengekstrak daun 
alpukat (Persea 
americana Mill.) 

- Membuat biakan 
bakteri Shigella 
dysenteriae  dan 
Salmonella typhi  

- Membuat sumuran 
pada media agar 
cawan 

- Memasukkan 
ekstrak daun 
alpukat (Persea 
americana Mill.) 
dalam beberapa 
konsentrasi ke 
dalam sumuran. 

- Mengukur diameter 
zona bening yang 
terbentuk. 

- Menganalisis hasil 64 
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usus, dan peradangan pada usus. 
Penyakit yang disebabkan 

oleh mikroorganisme dapat 
ditanggulangi dengan 
menggunakan obat modern yaitu 
antimikroba. Penggunaan obat 
modern memiliki efek samping 
yang membahayakan bagi tubuh 
manusia serta terjadinya 
resistensi.  Menurut Alam (2011) 
menyatakan bahwa laporan 
pertama mengenai resistensi 
S.typhi terhadap kloramfenikol  
terjadi pada tahun 1974. 

Salah satu cara untuk 
menghindari efeksamping obat 
modern dan terjadinya resistansi 
sehingga perlu alternatif 
pengobatan dengan menggunakan 
obat tradisional yang berasal dari 
tumbuhan (Muslihah, 2002). 

Menurut Felina (2014) ekstrak 
daun alpukat diketahui memiliki 
kandungan senyawa aktif seperti 
alkaloid, saponin, dan flavonoid 
yang mampu menghambat 
pertumbuhan beberapa bakteri. 
 

terhadap 
pertumbuhan bakteri 
Shigella dysenteriae 
dan Salmonella typhi 
Sebagai Leaflet?. 

 
 

Mikrobiologi FK 
Unej, jenis medium 
yang digunakan 
adalah NA, Kondisi 
lingkungan 
laboratorium seperti 
suhu ruangan, volume 
inokulum, volume 
medium, alat ukur dan 
ukuran cawan petri. 

 

menggunakan Uji 
statistik 
Independent-
Samples T test 

- Membuat produk 
berupa leaflet 
sebagai bacaan 
umum. 

- Uji produk oleh 
validator. 
 

 65 
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Lampiran B Lembar Penilaian dan Validasi Leaflet 
 

B.1 Instrumen Uji Produk Leaflet oleh Ahli Materi 

I. Identitas Penulis 

 Nama    : Lailatul Jannah 

 NIM    : 120210103118 

 Jurusan/ Program Studi : Pendidikan MIPA / Pendidikan Biologi 

        

II. Pengantar 

 Dalam rangka menyelesaikan pendidikan Strata 1 (S1) pada Program Studi 

Pendidikan Biologi FKIP Universitas Jember, penulis melaksanakan penelitian 

dengan judul “Perbedaan Daya Hambat Ekstrak Daun Alpukat (Persea americana 

Mill.) Terhadap Pertumbuhan Bakteri Shigella dysenteriae dan Salmonella typhi 

Serta Pemanfaatannya Sebagai Leaflet ”. 

 Demi tercapainya tujuan menjadi sarjana S1, penulis dengan hormat 

meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk membantu dalam melakukan pengisian 

daftar kuesioner yang penulis ajukan sesuai dengan keadaan sebenarnya. 

Kerahasiaan jawaban serta identitas Bapak/Ibu akan dijamin oleh kode etik dalam 

penelitian. Penulis mengucapkan banyak terima kasih atas perhatian dan 

kesediaan Bapak/Ibu mengisi kuesioner yang saya ajukan 

 

Hormat saya, 

Penulis 

 

 

Lailatul Jannah 
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III. Identitas Validator 

Nama :  ..........................................................................................  

Pekerjaan :  ..........................................................................................  

 

IV. Keterangan Skor Penilaian 

No. Skor Kriteria Penilaian 

1 1 Kurang Semua unsur yang ada tidak sesuai dan 

banyak kekurangan sehingga perlu 

banyak perbaikan untuk dijadikan leaflet 

2 2 Cukup Terdapat beberapa kesalahan ataupun 

kekurangan dari unsure yang dituliskan 

atau materi yang disajikan, sehingga 

perlu perbaikkan untuk digunakan 

sebagai leaflet 

3 3 Baik Semua unsur sudah sesuai walaupun 

terdapat beberapa kesalahan 

didalamnnya, namun tetao dapat 

dijadikan sebagai leaflet 

4 4 Sangat Baik Semua unsur sangat sesuai dan tidak ada 

kekurangan maupun kesalahan 

didalamnya, sehingga sangat layak untuk 

dijadikan leaflet 

 

 

V. Petunjuk 

1. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan memberi tanda checklist (˅) 

pada kolom nilai yang disediakan. 

2.  Mohon memberikan saran pada bagian komentar di bagian akhir instrumen 

validasi ini. 
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VI. Instrumen Penilian Leaflet  

No Indikator Skor 
1 2 3 4 

1 Materi yang disajikan bermanfaat     
2 Materi yang disajikan sesuai dengan 

keadaan yang berhubungan dengan 
kehidupan sehari-hari 

    

3 Materi yang disampaikan terdapat 
sampul leaflet, unsur dasar atau 
pendahuluan, pustaka singkat dan Isi 
leaflet 

    

4 Materi yang disampaikan bersifat 
informative bagi masyarakat 

    

5 Penyajian materi disusun secara 
sistematis, lugas dan mudah dipahami 
oleh masyarakat 

    

6 Materi merupakan karya hasil penelitian 
sendiri dan didukung dengan beberapa 
sumber 

    

7 Materi memiliki kebenaran keilmuan, 
sesuai denga perkembangan ilmu yang 
akurat 

    

8 Ilustrasi (gambar, foto, diagram, atau 
tabel) yang digunakan sesuai 

    

9 Bahasa (EYD, kata, kalimat, dan 
paragraph) digunakan dengan tepat, 
lugas, dan jelas sehingga mudah 
dipahami oleh masyarakat 

    

10 Materi yang disajikan dapat digunakan 
sebagai pengembangan pengetahuan 
untuk menambah wawasan yang lebih 
luas 

    

11 Penyajian materi materi 
mengembangkan keterampilan dan 
memotivasi  

    

Total Skor     
  

VI.  Komentar dan Saran: 

 ................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................   

 ................................................................................................................................  
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VII. Kesimpulan  

 Dilihat dari semua aspek yang dinilai, apakah buku ini layak atau tidak 

layak untuk digunakan sebagai buku bacaan masyarakat? 

 Tidak Layak 

 

Jember,  .............................  

Validator, 

 

 

 ..........................................  

 

 

 

 

 Layak 
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B.2 Intrumen Uji Produk Leaflet oleh Ahli Media  

I. Identitas Penulis 

 Nama    : Lailatul Jannah 

 NIM    : 120210103118 

 Jurusan/ Program Studi : Pendidikan MIPA / Pendidikan Biologi 

        

II. Pengantar 

 Dalam rangka menyelesaikan pendidikan Strata 1 (S1) pada Program Studi 

Pendidikan Biologi FKIP Universitas Jember, penulis melaksanakan penelitian 

dengan judul “Perbedaan Daya Hambat Ekstrak Daun Alpukat (Persea americana 

Mill.) Terhadap Pertumbuhan Bakteri Shigella dysenteriae dan Salmonella typhi 

Serta Pemanfaatannya Sebagai Leaflet ”. 

 Demi tercapainya tujuan menjadi sarjana S1, penulis dengan hormat 

meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk membantu dalam melakukan pengisian 

daftar kuesioner yang penulis ajukan sesuai dengan keadaan sebenarnya. 

Kerahasiaan jawaban serta identitas Bapak/Ibu akan dijamin oleh kode etik dalam 

penelitian. Penulis mengucapkan banyak terima kasih atas perhatian dan 

kesediaan Bapak/Ibu mengisi kuesioner yang saya ajukan 

 

Hormat saya, 

Penulis 

 

 

Lailatul Jannah 
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III. Identitas Validator 

Nama :  ..........................................................................................  

Pekerjaan :  ..........................................................................................  

 

IV. Keterangan Skor Penilaian 

No. Skor Kriteria Penilaian 

1 1 Kurang Semua unsur yang ada tidak sesuai dan 

banyak kekurangan sehingga perlu 

banyak perbaikan untuk dijadikan leaflet 

2 2 Cukup Terdapat beberapa kesalahan ataupun 

kekurangan dari unsure yang dituliskan 

atau materi yang disajikan, sehingga 

perlu perbaikkan untuk digunakan 

sebagai leaflet 

3 3 Baik Semua unsur sudah sesuai walaupun 

terdapat beberapa kesalahan 

didalamnnya, namun tetao dapat 

dijadikan sebagai leaflet 

4 4 Sangat Baik Semua unsur sangat sesuai dan tidak ada 

kekurangan maupun kesalahan 

didalamnya, sehingga sangat layak untuk 

dijadikan leaflet 

 

 

V. Petunjuk 

1. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan memberi tanda checklist (˅) 

pada kolom nilai yang disediakan. 

2.  Mohon memberikan saran pada bagian komentar di bagian akhir instrumen 

validasi ini. 
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VI. Instrumen Penilaian Leaflet 

No Indikator Skor 

1 2 3 4 

1 Desain fisik dan pemilihan warna tiap 
bagian terlihat serasi 

    

2 Tata letak dan Lay out menarik       

3 Kesinambung transisi halaman     

4 Ketepatan penggunaan gambar, 
ilustrasi, dan foto menarik serta 
kesesuaiannya deng materi yang 
dibahas 

    

5 Kesesuaian penggunaan variasi jenis, 
ukuran, dan bentuk huruf untuk judul 
dan uraian 

    

6 Keruntutan penyajian bersifat sistematis     

7 Narasi yang disajikan padat dan jelas     

8 Ukuran leaflet sesuai dengan standart 
minimal leaflet 

    

9 Jenis kertas yang digunakan sesuai 
standard minimal leaflet 

    

10 Desain tidak menimbulkan SARA     

11 Penggunaan bahasa yang digunakan 
komunikatif dan informasi sesuai 
dengan sasaran pembaca 

    

Total Skor     

 Sumber: Dimodifikasi dari Puskurbuk (2013) 

VI.  Komentar dan Saran: 

 ................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................   

 ................................................................................................................................  
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VII. Kesimpulan  

 Dilihat dari semua aspek yang dinilai, apakah buku ini layak atau tidak 

layak untuk digunakan sebagai buku bacaan masyarakat? 

 Tidak Layak 

 

 

Jember,  .............................  

Validator, 

 

 

 ..........................................  

 

 Layak 
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Lampiran C Hasil Validasi 
 

Lampiran C.1 Hasil Validasi oleh Ahli Materi 
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Lampiran C.2 Hasil Validasi oleh Ahli Media 
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Lampiran D Data Hasil Pengamtan Pertumbuhan Bakteri 
 

Tabel hasil pengamatan pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae 
Waktu (Jam) Jumlah Koloni (x 106) 

0 
4 
8 
12 
16 
20 
24 
28 
32 
36 
40 
44 
48 

0 
0 
0 
32 
89 
168 
126 
102 
87 
33 
10 
0 
0 

 
Tabel hasil pengamatan pertumbuhan bakteri Salmonella typhi 

Waktu (Jam) Jumlah Koloni (x 106) 
0 
4 
8 
12 
16 
20 
24 
28 
32 
36 
40 
44 
48 

0 
0 
20 
67 
98 
142 
120 
90 
46 
24 
0 
0 
0 
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Lampiran E Analisis Data Penelitian 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  rerata zona hambat 

N 10 

Normal Parametersa,,b Mean 1.3560 

Std. Deviation .89736 

Most Extreme Differences Absolute .135 

Positive .135 

Negative -.135 

Kolmogorov-Smirnov Z .427 

Asymp. Sig. (2-tailed) .993 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
 
 
 
 

 

 

Group Statistics 

 Jenis Bakteri N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

rerata zona 
hambat 

Shigella 
dysenteriae 

5 1.3100 .91581 .40956 

Salmonella 
typhi 

5 1.4020 .98378 .43996 

  Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

  

  

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  
F Sig. t df 

Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference Lower Upper 

rerata 
zona 
hambat 

Equal variances 
assumed 

.030 .868 -.153 8 .882 -.09200 .60109 -1.47811 1.29411 

Equal variances not 
assumed 

  
-.153 7.959 .882 -.09200 .60109 -1.47934 1.29534 
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Lampiran F Foto Penelitian 
Lampiran F. 1 Foto Alat Penelitian 

 

     

F  

 

 

 
 

 

a) Laminar   b) Autoclave          c) Inkubator 

     

 

 

 

 

 

 

 

d) Vortex   e) Medium NA  f) Tip  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

g) Kompor             h) Gelas ukur 
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i) Cawan petri           k) Menginokulasi ekstrak menggunakan 

      mikropipet 
 

Lampiran F.2 Foto Hasil Penelitian 
a) Hasil Pewarnaan Gram 

  

                Shigella dysenteriae   Salmonella typhi   

b) Hasil Uji Katalase 

     

  

   Shigella dysenteriae   Salmonella typhi 
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c) Hasil uji Indol 

         

 

Kontrol Kontrol Uji Indol Uji Indol 
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Lampiran G Lembar Konsultasi 
Lampiran G. 1 Lembar Konsultasi Skripsi Dosen Pembimbing 1 
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Lampiran G.2 Lembar Konsultasi Skripsi Dosen Pembimbing 2 
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